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UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN (SKI) MELALUI STRATEGI KOOPERATIF 

LEARNING DI KELAS VII MTS NEGERI 02 KAB. KEPAHIANG 

ABSTRAK 

Oleh: 

SULAISI 

 

Penelitian ini dilator belakangi rendahnya motivasi siswa ketika belajar di 

kelas, banyak pelajar menganggap belajar adalah aktivitas yang tidak menyenangkan. 

Hal ini disebabkan pembelajaran berlangsung secara monoton, dan tidak melibatkan 

siswa untuk terlibat aktif. 

Kajian ini bermaksud untuk mengetahui: (1) Bagaimana proses pembelajaran 

mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 02 Keapahiang (2) Bagaimana upaya 

guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI melalui 

Strategi kooperatife Learning (3) Apa kelebihan dan kekurangan strategi kooperatif 

learning dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (File research) yaitu suatu 

penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dari kajian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

(1) Proses pembelajaran mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 02 

Keapahiang diawali dengan penyiapan materi dan RPP yang kemudian diterapkan di 

dalam kelas, dengan membuka pelajaran, menjelaskan materi yang dilanjutkan 

dengan Tanya jawab kepada siswa serta memberikan tugas dan di akhiri member 

kesimpulan. (2)Upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran SKI melalui Strategi kooperatif eLearning yaitu dengan melibatkan siswa 

secara aktif sehingga siswa tidak merasa bosan. (3) Adapun kelebihan strategi 

kooperatif learning pada mata pelajaran SKI adalah melibatkan siswa secara aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan. Sedangkan kekurangan strategi koopearatif 

learning adalah guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, lebih 

banyak tenaga, pemikiran dan waktu, agar proses pembelajaran berjalan dengan 

lanca rmaka dibutuhkan dukungan fasilitas yang memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pembelajaran, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, proses, cara dan pembuatan mendidik. 

Pendidikan bertujuan membentuk orang agar mampu berfikir secara 

sistematis, bermoral benar, serta mampu menempatkan sisi baik, buruknya 

kehidupan.
1
 

Menurut Undang-Undang  Sistem Pendididkan Nasioanal 

(SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003: Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat.
2
 

 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhanyang sangat penting dalam 

membangun kehidupan manusia. Oleh karena itu untuk mengembangkan 

pendidikan merupakan suatu faktor  yang sangat penting dan besar pengaruhnya. 

Dalam hal ini keberhasilan pendidikan tentu tidak terlepas dari peran guru.Guru 

merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan dituntut bagaimana 

mengelola pembelajaran yang disampaikan guru agar dikuasai anak didik secara 

tuntas dan baik. 

                                                             
1
 Fathul Mujib, Super Power in Educatting, (Jogjakarta: Diva Press, cet-1, 2012), 

hal. 29. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Pendidikan dasar dan 

Menengah, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang System 

Pendidikan Nasional. 
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Guru sebagai seoarang pendidik yang hampir setiap hari bersama dengan 

siswa, tentu sering mengeluhkan kondisi siswanya yang tidak mau mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR), tidak mau mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

kepadanya, mengobrol dengan teman terdekat pada saat guru menjelaskan materi, 

sering membolos, tidak mau melakukan kegiatan pembelajaran atau kalau pun 

mau melakukannya, siswa yang bersangkutan tidak begitu bersemangat, dan 

gejala-gejala perilaku siswa lainnya. Apa yang dikeluhkan ini bisa jadi sebagai 

pertanda bahwa anak didik kita sedang mengalami penurunan minat belajar. 

Sebagaimana diketahui bahwa peranan minat sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemauan seseorang dalam menerima dan melakukan suatu 

perbuatan.Demikian halnya, jika minat belajar siswa sudah/mulai menurun, maka 

dapat dipastikan siswa yang bersangkutan kurang antusias dalam mengikuti 

rangkaian kegiatan belajar, baik kegiatan belajar yang dilakukan di dalam kelas, 

maupun kegiatan belajar yang dilakukan di luar kelas (di rumah).Keluhan-keluhan 

para guru di atas hanya sebagian kecil saja yang nampak dari perilaku siswa. Jika 

keadaan tersebut berlangsung secara terus-menerus dan berlangsung cukup lama 

dalam diri siswa, maka akan mempengaruhi efektifitas kegiatan belajar mengajar 

di dalam kelas, mutu pendidikan pada sekolah tertentu atau output yang 

dihasilkannya dan keutuhan perkembangan diri siswa itu sendiri. 

Minat merupakan rasa ketertarikan seseorang terhadap sesuatu hal, baik itu 

benda, objek atau terhadap manusia itu sendiri.Dalam kegiatan belajar, 

minat siswa terhadap kegiatan belajar adalah ketertarikan, kemauan dan 

kesediaan siswa melakukan setiap kegiatan pembelajaran, baik kegiatan 

belajar yang dilakukan siswa di dalam kelas, maupun kegiatan belajar 

yang dilakukan siswa di luar kelas (di rumah). Dengan demikian minat 
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menjadi hal yang mendasar yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang ia senangi.
3
 

 

Dalam proses pembelajran sangat jelas bahwa minat memiliki posisi 

penting. Sebagai seorang guru yang professional harus bisa menumbuhkan minat 

dalam diri peserta didik agar proses belajar mengajar itu berjalan dengan baik. 

Gagne dan Brig mengemukakan bahwa: “mengajar bukanlah sesuatu yang terjadi 

secara kebetulan melainkan adanya kemampuan guru yang dimiliki tentang dasar-

dasar mengajar yang baik.” 
4
 

Hal ini dapat disimpulkan bagaimana peran guru untuk berpenampilan 

menarik dalam menggunakan metode salah satunya yaitu menggunakan metode 

kooperatif learning siswa dituntut untuk saling berinteraksi antara siswa satu 

dengan siswa lainnya. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya dan kelompok lain menanggapi dan juga memberi komentar. Karena 

dalam mata pelajaran SKI membutuhkan metode yang bisa meningkatkan minat 

peserta didik agar peserta didik tidak merasa bosan dan pembelajaran berlangsung 

sesuai yang diharapkan. 

Sejarah kebudayaan Islam (SKI) merupakan “salah satu mata pelajaran 

yang terhimpun dalam pendidikan agama Islam (PAI) yang diajarkan diberbagai 

jenjang pendidikan yang berlafaskan Islam.Sejarah memiliki peranan penting 

dalam kehidupan.”
5
 

                                                             
3
http://amandustena.wordpress.com/2015/09/21/peranan-guru-dalam-meningkatkan-

minat-belajar-siswa/diakses, 21 September 2015. 
4
Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

Edisi Revisi, 2009), hal. 15. 
5
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 

1995), hal. 17. 

tp://amandustena.wordpress.com/2010/03/24/peranan-guru-dalam-meningkatkan-minat-be
tp://amandustena.wordpress.com/2010/03/24/peranan-guru-dalam-meningkatkan-minat-be
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Dengan sejarah seseorang dapat mengetahui keadaan masa lalu yang 

mengandung banyak nilai dan pelajaran hidup bagi kehidupan seseorang.Sejarah 

tidak hanya sekedar mengenang masa lalu, tatapi diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang realitas terhadap kehidupan saat ini. Selain itu, diharapkan 

kehidupan yang dijalani sekarang dan akan datang dapat berkaca pada peristiwa 

masa lalu, dan juga dapat membekali siswa untuk memperbaiki akhlak menjadi 

akhlak yang barahlakulkarimah. Menurut Dudung Abdurahman  dalam bukunya 

yang berjudul Metodologi Penelitian Sejarah, beliau mengatakan bahwa:  

Seiring perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan, sejarah sebagai 

suatu disiplin ilmu menunjukan fungsinya yang sejajar dengan disiplin 

ilmu lain bagi kehidupan manusia kini dan masa mendatang. 

Kecenderungan demikian akan semakin nyata jika sejarah tidak hanya 

sekedar kisah belaka, melainkan didalamnya terdapat explanasi kritis dan 

kedalaman pengetahuan tentang bagaimana dan mengapa pristiwa-pristiwa 

itu terjadi.
6
 

 

Oleh karena itu SKI sangat penting untuk diberikan dan diajarkan dengan 

baik kepada setiap satuan pendidikan yang berlafaskan Islami mulai dari 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), 

hingga perguruan tinggi Islam, dengan tujuan sejarah dapat direkontruksikan oleh 

umat Islam pada zaman modern ini. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam (SKI) dirasakan telah menjadi 

mata pelajaran yang dianaktirikan dari mata pelajaran lainnya.Sehingga temuan 

dilapangan, banyak peserta didik yang merasa mata pelajaaran SKI yang diajaran 

guru membosankan karena kurang dikemas dalam penyajian yang menarik, 

sehingga minat siswa untuk mengikuti mata pelajaran SKI ini sangatlah 

                                                             
6
 Dudung Abdurahman, Metedologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), hal. 27. 
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kurang.Sebagai seorang guru dituntut untuk dapat mengolah pembelajaran dan 

menggunakan model, metode yang tepat. Sehingga dengan kemampuan guru yang 

baik untuk dapat menyajikan mata palajaran SKI maka pembelajaran SKI tidak 

akan dirasakan monoton lagi oleh siswa, sehingga minat siswa untuk mengikuti 

mata pelajaran tersebut tumbuh. 

Pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran yang dapat menciptakan 

situasi pembelajaran yang menyenangkan, mengaktifkan siswa, menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa, mendidik siswa berfikir logis dan kritis, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara aktif 

adalah salah satu cara untuk dapat menerik minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran khususnya disini pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Dibutuhkan suatu cara yang dapat mempermudah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran didalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Penyajian metode yang dimaksud agar siswa dapat lebih 

memahami maksud dan tujuan pembelajaran tersebut.Dalam hal ini yang 

dimaksud adalah strategi pembelajaran kooperatife learning. 

Dalam interaksi pembelajaran, guru benar-benar dapat menerapkan siswa: 

yaitu belajar kelompok. Masalah utama dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam yaitu belum tepatnya metode dan strategi yang digunakan oleh 

guru.Dengan menggunakan metode yang tepat diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa khususnya pada strategi pembelajaran kooperatif 

learning.Dengan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
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Dari observasi awal didapatkan, bahwa proses pembelajaran guru sudah 

memulai menggunakan metode gabungan yaitu konvensional dan inkonvensional. 

Demikian juga halnya dengan pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri 

02 Kab. Kepahiang guru agama sudah mulai menerapkan model atau Strategi 

pembelajaran Koopratife learning. Buk Sisnaini S.Pd.Isalah satu  guru yang telah 

menggunakan model Cooprative Lerning ini mengatakan bahwa:  

“Adanya kemajuan minat siswa dalam mengikuti pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam hal ini dibuktikan dengan meningkatkan hasil dari nilai 

ulangan harian yang mencapai KKM.”
7
 

Berdasarkan pengamatan awal penulis bahwa di MTs Negeri 02 

Kab Kepahiangkhususnya dibidang pelajaran sejarah kebudayaan Islam dimana 

upaya meningkatkan minat belajar siswa menjadi lebih baik, adapun yang menjadi 

penelitian penulis adalahmengenai kooperatif learning dalam proses pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

Dalam proses pembelajaran guru dituntut lebih menguasai dalam 

menggunakan strategi pembelajaran, bagaimana guru harus bisa menguasi kelas 

karena suatu keberhasilan dalam pendidikan bukan dinilai berapa banyak materi 

yang disampaikan tetapi keberhasilan itu dilihat dari segi metode dan strategi 

yang digunakan dalam pembelajaran, salah satunya adalah strategi kooperatif 

learning ini, maka akan membuat anak didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengetahui kemajuan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan untuk mengetahui kendala-kendala yang 

                                                             
7
Nisnaini, Wawancara, S.Pd.I, 15 februari 2016. 



14 
 

 
 

dihadapi guru dalam menerapakan strategi koopratife lerning ini, maka penulis 

tertarik mengadakan  penelitian”Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran (SKI) melalui 

Strategi Kooperatif Learning di Kelas VII A MTs Negeri Kab. Kepahiang.” 

 

B. Fokus  Penelitian 

Mengingat banyaknya upaya guru untuk meningakatkan minat belajar 

siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan keterbatasan yang dimiliki 

penulis, baik dilihat dari segi waktu, tenaga, maupun biaya,  maka penelitian ini 

hanya menekankan pada upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran (SKI) melalui strategi 

kooperatif learning di kelas VII A MTs Negeri Kab. Kepahiang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang yang ada dan agar dalam penelitian ini tidak 

terjadi kerancuan, maka penulis merumuskan permasalahan yang akan di angkat 

dalam penelitian ini. Adapun Rumusan masalah yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan  proses belajar mengajar  mata pelajaran SKI 

kelas VII A di MTs Negeri 02 Kepahiang ? 

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa 

dalam pelajaran Sejarah Kebudayan Islam dengan Menggunakan 

Strategi kooperatife Learning? 
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3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan strategi kooperatif learning 

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan  proses belajar mengajar mata 

pelajaran SKI kelas VII A di MTs Negeri 02 Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pelajaran Sejarah Kebudayan Islam dengan 

Menggunakan Strategi Kooperatife Learning. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan strategi Kooperatif 

Learning dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu: 

1) Secara Teoritis 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

Cooperative Learning sebagai model pembelajaran kelompok yang 

dapat mempermudah peserta didik dalam menyerap pelajaran sehingga 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dan peningkatan 

kompetensi peserta didik, serta meningkatkan minat siswa untuk 

belajar. 
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2) Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran peserta didik untuk meningkatkan minat dan 

prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Membuat suasana yang menyenangkan, proses belajar lebih 

efektif. 

b. Bagi guru dan calon guru: 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan 

pengetahuan tentang model pembelajaran khususnya untuk 

meningkatkan minat siswa dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

c. Bagi pihak sekolah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untukmeningkatkan 

kualitas proses belajar-mengajar di sekolah sertamenciptakan 

peserta didik yang berkualitas. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagipengelola Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 02 Kab. 

Kepahiang agar dapat mengoptimalkan peranan para pendidiknya 

dalammengimplementasikan Startegi Kooperatife 

Learningterhadap siswa.  

3. Sebagaitolak ukur untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

peserta didiksetelah diterapkannya Strategi Cooprative 

Learningdalam kegiatan belajar mengajar. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori diperlukan dalam setiap penelitian untuk memberikan 

landasan teoritis bagi penulis dalam menyelesaikan masalah dalam proses 

penelitian. Kerangka teori juga membantu seorang penulis dalam menentukan 

arah tujuan dan arah penelitian, serta sebagai dasar penelitian agar langkah yang 

ditempuh selanjutnya dapat jelas dan konsisten. 

Sebagai bagian dari kajian ilmu dalam suatu pendidikan, maka studi ini 

memerlukan suatu perspektif yang dibangun atas suatu teori. Karena itu 

sebagai pemandu, studi ini akan mengguanakan teori belajar dan motivasi.  

belajar menurut Gestalt dapat diterangkan sebagai berikut: pertama dalam 

belajar faktor pemahaman merupakan faktor yang penting.Dengan belajar 

dapat memahami hubungan antara pengetahuan danpengalaman.Kedua 

dalam belajar, pribadi memegang peranan yang paling sentral.Belajar tidak 

hanya dilakukan secara reaktif-mekanistis belaka, tetapi dilakukan dengan 

sadar, dan bertujuan dalam artian dilakukan denga secara bersungguh-

sungguh agar dan bisa menumbuhkan mnat karena belajar itu hal yang 

sangat penting khususnya untuk kalangan peserta didik.
8
 

Pada diri manusia terdapat kekuatan mental  penggerak belajar. 

Kekuatan mental yang berupa keinginan, perhatian, kemauan itu disebut 

motivasi atau minat belajar.Komponen utama motivasi atau minat belajar 

adalah kebutuhan, dorongan dan tujuan siswa.Motivasi belajar sangat 

penting difahami oleh siswa dan guru. Kareana motivasi itu sangat 

berpengaruh pada suksenya proses pembelajaran berlangsung. Apabila 

sisiwa mempunyai motovasi yang tinggi maka hasil belajarnya pun akan 

maksimal atau mendapat nilai yang bagus, namun apabila motivasinya 

rendah maka hasil belajarnya pun akan rendah.
9
 

 

Fungsi guru paling utama adalah memimpin anak didik nya membawa ke 

arah tujuan yang jelas. Guru harus mampu mengembangkan ketrampilan  

mengajar yang menarik perhatian siswa untuk belajar, diantaranya dengan 

menggunakan strategi kooperatife learning.Secara umum strategi kooperatife 

                                                             
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

hal. 20. 
9
Ibid., hal. 108. 
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learning suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur 

kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau 

lebih.Dimana pada tiap kelompok tersebut terdiri dari siswa-siswa berbagai 

tingkat kemampuan, melakukan berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari. Setiap 

anggota kelompok bertanggung jawab untuk tidak hanya belajar apa yang 

diajarkan tetapi juga untuk membantu rekan belajar, sehingga bersama-sama 

mencapai keberhasilan. Semua Siswa berusaha sampai semua anggota kelompok 

berhasil memahami dan melengkapinya. 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran yaitu  meningkatkan nilai hasil belajar 

akademik dibuktikan dengan nilai ulangan harian siswa yang mencapai 

atau bisa melebihi KKM, penerimaan terhadap perbedaan individu disini 

banyak peserta didik yang berbeda latar belakang dari individu masing-

masing yang mana ada yang dari status sosial yang berada dan juga 

sebaliknya ada yang dari status sosialnya yang rendah , dan pengembangan 

keterampilan social yakni siswa dituntun untuk saling berinteraksi antara 

siswa satu dengan siswa yang lainnya.
10

 

 

Sedangkan “motivasi merupakan segi kejiwaan yang mengalami 

perkembangan artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologi dan kematangan kondidi 

siswa.”
11

 Pada diri manusia terdapat kekuatan mental penggerak belajar. Kekuatan 

mental yang berupa keinginan, pehatian, kemauan itu disebut motivasi.Komponen 

utama motivasi ialah kebutuhan, dorongan dan tujuan siswa.Motivasi sangat 

penting difahami oleh siswa dan guru. Karena semakin tinggi minat siswa untuk 

                                                             
10

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal. 30. 
11

 Dimyanti dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Reneka Cipta, 2002), 

hal. 97. 
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mempelajari sesuatu maka semakin bagus dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Upaya Guru 

Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap 

sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil  sesuai dengan maksud, 

tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan. 

Upaya adalah usaha, akal; ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.Upaya yang dimaksud oleh 

peneliti disini adalah bentuk usaha dari guru untuk meningkatkan 

pendidikan agama Islam.Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, upaya 

adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud.Upaya juga 

diartikan sebagai usaha untuk melakukan suatu hal atau kegiatan yang 

bertujuan.
12

 

 

Berdasarkan teori di atas penulis menyimpulakn bahwa upaya yakni usaha 

dari guru meningkatkan minat itu sendiri. 

“Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran 

disekolah. Secara khusus guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

membantu anak dalam mencapai kedewasaanya masing-masing.”
13

Guru 

merupakan komponen manusia yang ikut berperan dalam proses belajar mengajar, 

yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial dibidang pembangunan. 

Guru, merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai seorang guru dalam mendidik anak didik, untuk mengetahuitentang siapa 

                                                             
12

http://rangerwhite09-artikel.blogspot.com/2015/01/skripsi-upaya-guru-

pendidikan-agama_26.html. diakses 01 Oktober 2015. 
13

Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2009), hal. 138. 

http://rangerwhite09-artikel.blogspot.com/2015/01/skripsi-upaya-guru-pendidikan-agama_26.html
http://rangerwhite09-artikel.blogspot.com/2015/01/skripsi-upaya-guru-pendidikan-agama_26.html
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guru itu maka dalam hal ini perlu mengkaji tentang arti guru yang dikemukakan 

oleh para pakar dan ahli pendidikan diantaranya: 

1. Menurut Zakiyah Daradjat mengartikan bahwa: “guru adalah pendidik 

profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya dan 

menerima sebagian tanggung jawab yang terpikul dipundak para 

orang tua.”
14

 

2. Athiyah Al-Abrosy mengemukakan bahwa guru adalah Spiritual 

Father atau bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang memberi 

santapan jiwa dengan ilmu, pendidik akhlak yang membenarkannya, 

maka menghormati guru merupakan penghormatan terhadap anak-

anak kita, dengan guru itu ia hidup dan berkembang, sekiranya setiap 

guru itu menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya.
15

 

 

Dari pemahaman tentang pengertian atau definisi ''upaya atau usaha'' dan 

“guru'', maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya atau usaha guru secara garis 

besar adalah suatu aktivitas guru yang dilakukan dalam rangka membimbing, 

mendidik, mengajar dan melakukan transfer knowledge kepada anak didik sesuai 

dengan kemampuan dan keprofesionalan yang dimiliki sehingga mencapai sesuatu 

yang diinginkan atau hendak dicapai. 

  

                                                             
14

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 31. 
15

Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1970), hal. 137. 
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B. Minat Belajar 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seorang 

menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian 

hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. 

Minat seringkali diartikan sama dengan perhatian ataupun kesenangan. 

Namun tidak berarti ketiga kata tersebut memiliki pengertian yang sama. 

Hanya saja ketiganya memiliki kaitan yang erat.Selain itu minat juga 

berkaitan dengan kebutuhan motivasi.Menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia, “minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.
16

 

 

Dari definisi tersebut maka minat pengaruh nya sangat besar dalam proses 

pembelajaran apabila peserta didik mempunyai minta yang tinggi untuk 

mempelajari sesuatu maka hasilnya pun akan maksimal, namun sebaliknya 

apabila siswa minatnya rendah untuk mempelajari sesuatu maka hasilnya pun 

akan rendah. 

Berikut ini dikemukakan beberapa definisi mengenai minat, diantaranya: 

1. Menurut Mahfudh Salahudin, “minat adalah Perhatian yang 

mengandung unsur-unsur perasaan.”
17

 

2. Menurut Loekmono menyatakan bahwa “minat yaitu Suatu keadaan 

dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan 

                                                             
16

http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2016/2/pengertian-minat-menurut-para-

ahli.html, diakses  02 Oktober 2016. 
17

Salahudin Mahfudh, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1990), hal. 45. 
 

http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2016/2/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html
http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2016/2/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html
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disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 

maupun membutuhkan lebih lanjut.”
18

 

3. Menurut Slameto “minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan 

rasa senang.”
19

 

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, disini peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa minat adalah merupakan perasaan senang dan tertarik pada 

suatu obyek, dan kesenangan itu lalu cenderung untuk memperhatikan dan 

akhirnya aktif berkecimpung dalam obyek tersebut. Seseorang yang berminat 

terhadap suatu aktifitas akan memperhatikannya secara konsisten dengan rasa 

senang. 

Setelah menjelaskan pengertian minat, berikut ini dikemukakan pengertian 

belajar, dengan maksud untuk mempermudah dalam memahami pengertian minat 

belajar. Di bawah ini di temukan beberapa definisi mengenai pengertian belajar, 

diantaranya: 

1. Menurut Sudjana: “Belajar adalah perubahan yang relative menetap 

dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan 

pengalaman.”
20

 

2. Menurut Darsono: “Belajar adalah Suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada 

                                                             
18

 Loekmono, Pengantar Perilaku Manusia, (Jakarta: Gunung Mulia, 1994), hal. 67. 
19

 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya.,(Jakarta: Gunung Mulia, 

1994), hal. 35. 
20

Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 1989), 

hal. 53. 
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reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian, atau 

suatu pengertian.”
21

 

3. Definisi yang lain sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim 

Purwanto, bahwa “Belajar adalah suatu proses mental atau psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan 

lingkungannya dan yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai sikap yang bersifat 

konstan / menetap.”
22

 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang disebut sebagai hasil dari suatu proses 

belajar dari interaksi dengan lingkungan yang tertentu, ketrampilan, sikap dan 

konsep. 

Secara singkat yang dimaksud dengan minat belajar adalah kecenderungan 

dan perhatian dalam belajar. Dalam pengertian lain minat belajar adalah: 

Kecenderungan perhatian dan kesenangan dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa 

dan raga untuk menuju perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut 

cipta, rasa, karsa, kognitif, afektif dan psikomotor lahir batin. 

Dengan memperhatikan pengertian minat belajar tersebut, maka semakin 

kuatlah tentang anggapan bahwa minat belajar adalah suatu hal yang abstrak 

(Tidak bisa dilihat secara langsung dengan mata kepala), namun dengan 

memperhatikan dari aktivitas serta hal-hal lain yang dilakukan oleh seseorang 

                                                             
21

Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: Ikip Press, 2003), hal. 78. 
22

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rasya Karya, 1990), 

hal. 84. 
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minat belajar tersebut bisa diketahui dengan cara menyimpulkan dan 

menafsirkannya. 

Minat berperan sangat penting dalam kehidupan siswa dan mempunyai 

dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap 

kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibanding siswa yang kurang berminat. 

Semakin besar keinginannya maka semakin besar pula minatnya. Apabila 

seseorang mempelajari sesuatu penuh minat, maka hasilnya akan lebih baik. 

Sedangkan seseorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu, hasilnya akan 

kurang maksimal dalam bidang tersebut. “Oleh karena itu, perasaan yang biasa 

timbul adalah bagaimana menarik minat siswa untuk belajar dan mengikuti 

pelajaran yang disampaikan oleh guru agar siswa senang dalam mengikuti 

pelajaran.”
23

 

 

C. Ciri-ciri Minat Belajar 

Ciri-ciri minat menurut Hurlock adalah sebagai berikut: 

1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 

Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik 

dan mental. Perubahan minat akan berubah dengan bertambahnya 

usia. Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, 

minat menjadi lebih stabil. 

2. Minat bergantung pada kesiapan belajar 

Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap 

secara fisik dan mental.Sebagai contoh, siswa tidak mempunyai minat 

yang sungguh-sungguh untuk belajar SKI karena mereka bosan 

dengan mata pelajaran tersebut. 

3. Minat bergantung pada kesempatan belajar 

Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan 

minat. Minat tumbuh dari rumah, tetap dengan bertambah luasnya 

                                                             
23

Mahfudh, Op.Cit.,hal. 47. 
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lingkup sosial akan menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah 

yang mulai dikenal.  

4. Perkembangan minat mungkin terbatas  

Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang 

terbatas membatasi minat seseorang.Sebagai contoh anak yang 

pemalu, tidak mempunyai minat untuk bertanya pada saat Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM). 

5. Minat dipengaruhi oleh budaya 

Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru dan orang 

dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang boleh. kelompok 

budaya mereka dianggap minat sesuai dan mereka tidak diberi 

kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai bagi 

mereka oleh kelompok budaya mereka 

6. Minat berbobot emosional 

Bobot emosional aspek afektif dari minat menentukan 

kekuatannya.Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan 

minat dan bobot emosional yang menyenangkan memperkuatnya. 

7. Minat itu egosentris  

Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris.Misalnya, 

minat anak laki-laki pada matematika sering berlandaskan keyakinan 

bahwa kepandaian di bidang matematika di sekolah merupakan 

langkah penting menuju kedudukan yang menguntungkan dan 

bergengsi dunia usaha.
24

 

 

D. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa terdiri dari dua 

bagian, yaitu faktor internal dan faktor ekternal: 

1. Faktor Internal 

a) Fungsi Kebutuhan-kebutuhan 

Minat dari seorang anak adalah petunjuk langsung dari 

kebutuhan anak tersebut.“Seorang anak yang membutuhkan 

penghargaan status, Misalnya ia akan mengembangkan 

                                                             
24Ibid., 87 
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minatnya pada semua aktivitas dimanapun ia sebagai upaya 

untuk memuaskan kebutuhan itu.”
25

 

b) Keinginan dan cita-cita 

Pada umumnya keinginan dan cita-cita anak itu 

didasarkan pada tiga kebutuhan, yaitu: 

1. Kebutuhan akan perasaan aman. 

2. Kebutuhan akan memperoleh Status. 

3. Kebutuhan akan memperoleh penghargaan. 

c) Bakat 

“Seorang anak yang memiliki bakat pada suatu 

ketrampilan akan cenderung menekuninya dengan perhatian 

yang besar, sehingga akan terus berminat untuk aktif 

berkecimpung didalamnya.”
26

 

2. Faktor Eksternal 

a. Kebudayaan 

Seringkali keinginan atau hal-hal yang tidak diinginkan 

oleh anak-anak adalah hasil dari tekanan kebudayaan.Dan sifat 

egosentrik menunjukkan bahwa minat adalah usaha-usaha anak 

untuk melakukan sesuatu yang membawa sukses. 

 

b. Faktor Pengalaman 

                                                             
25

Salahudin Mahfudh, Op. Cit., hal. 95. 
26

Ibid., hal. 98. 
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Pengalaman yang telah dirasakan seorang anak akan 

membentuk minat anak. “Seorang anak memiliki minat membaca 

dan ia memiliki kesempatan itu, maka ia akan terus berminat ke 

arah itu, sebaliknya seorang yang tidak memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan minat itu, maka potensinya akan 

terbuang.”
27

 

c. Faktor Keluarga 

Sebagaimana Jalahudin menyatakan bahwa: keluarga 

menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang 

pertama, dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang tua 

(Bapak & Ibu) adalah pendidik kodrati.Mereka pendidik bagi 

anak-anaknya karena secara kodrat, Bapak dan Ibu diberikan 

anugerah oleh Tuhan pencipta berupa naluri orang tua. 

Kebiasaan dan kesenangan anak tentunya tidak akan 

lepas dari kebiasaan orang tua atau keluarga. Bahkan heredity 

dari orang tua selalu dibawanya sehingga anak selalu berusaha 

untuk meniru, mengidentifikasi dari kebiasaan yang dilakukan 

oleh orang tua dan keluarganya.“Apabila keluarganya termasuk 

orang yang aktif, serta rajin membaca, tentu anak akan demikian, 

begitu juga sebaliknya.”
28

 

 

d. Faktor Sekolah 

                                                             
27

Jalahudin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),  hal. 204. 
28

Ibid., hal. 208. 
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Di sekolah itulah siswa diberi beberapa ilmu 

pengetahuan dan percontohan yang baik, akhirnya mengalami 

perubahan baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.Dengan 

demikian perjodohan sekolah tersebut baik, tentunya perubahan 

dan perkembangan dari anak juga baik.Jelasnya guru dan teman-

teman sekolah, tugas-tugas sekolah dan peralatannya, 

peraturannya, “Kesemuanya menantang siswa untuk 

menyesuaikan diri, pergaulan anak dengan lingkungannya 

(sekolah) dapat dibentuk karakter anak.”
29

Melihat pernyataan itu 

jelaslah minat belajar siswa sangat dipengaruhi di masa mereka 

sekolah, kalaupun sekolahnya tergolong maju, mestinya bisa 

mendorong siswa untuk belajar giat, begitu juga sebaliknya. 

Lebih jelasnya untuk mengetahui bahwa lingkungan sekolah itu 

mempengaruhi minat belajar siswa, maka kini akan diperinci unsur-unsur sekolah 

yang kiranya banyak pengaruhnya: 

1. Pendidik 

Dalam kegiatan belajar, pendidik atau guru merupakan 

dinamisator dalam kegiatan tersebut, bahwa guru merupakan 

sumber ilmu dan man’idhah serta sebagai teladan, sesuai dengan 

istilah guru itu “Digugu lan ditiru”, apa ucapannya atau nasehatnya 

akan diindahkan dan dianut, serta tingkah lakunya akan banyak 

mempengaruhi terhadap kepribadian siswa dan minat belajar siswa. 

                                                             
29

Ramayulis,Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 

hal.  67. 
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2. Alat Pengajaran 

Alat pengajaran istilah segala sesuatu yang dipergunakan 

agar pengajaran berlangsung. Untuk meningkatkan minat belajar 

siswa terhadap pendidikan agama, maka seorang guru harus 

memilih alat pengajaran serta menyesuaikan alat tersebut dengan 

materi pelajaran yang akan disampaikan. Alat-alat ini ada yang 

dapat dipergunakan untuk semua mata pelajaran, tetapi kadang-

kadang hanya untuk satu jam pelajaran saja, yang disebut alat 

peraga. 

3.  Metode Mengajar 

Adalah cara guru memberikan pelajaran dan cara murid 

menerima pelajaran pada waktu peristiwa pengajaran berlangsung. 

Untuk mencapai tujuan, maka dalam kegiatan apa saja tentu tidak 

terlepas dari metode, begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, 

sangat diperlukan sekali bahkan guru harus bisa memilih nama yang 

cocok dengan apa yang disampaikan, kalau metode yang digunakan 

efektif dengannya, tentu dalam mencapai tujuan akan bisa dengan 

efisiensi.
 

Dengan metode pengajaran yang efektif bisa 

membangkitkan minat belajar siswa, sehingga kalau ia benar-benar 

memperhatikan minat belajar siswa, maka siswa benar-benar 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Biasanya seorang 

guru yang satu dengan lainnya tidak sama dalam gaya pengajaran, 
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ada yang cenderung untuk menggunakan satu metode, ada yang 

senang berganti-ganti, hal ini banyak pengaruhnya terhadap minat 

belajar siswa.  

4. Bahan Pengajaran 

Bahan pengajaran adalah cara mengatur urut-urutan bahan 

pelajaran yang disampaikan kepada murid-murid dan cara 

mengatasi kesulitan-kesulitan dan sesuatu mata pelajaran. 

 

E. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Pendidikan Agama Islam disekolah meliputi beberapa aspek Al-Quran 

Hadist, keimanan, ahlak, ibadah/ muamalah dan tarihk. Di madrasah, aspek-

aspek tersebut dijadikan sebagai sub-sub mata pelajaran PAI yang meliputi: 

mata pelajaran Al quran hadist, fiqih, akidah akhlak, dan sejarah kebudayaan 

Islam. Hubungan antara satu pelajaran dengan pelajaran lain saling berkaitan 

dan diibaratkan sebagai satu mata rantai. 

Menurut Muhaimin dalam bukunya Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Islam dikatakan bahwa: 

Sejarah adalah studi tentang riwayat hidup Rosulullah SAW, sahabat-

sahabat dan imam-imam pemberi petunjuk yang diceritakan kepada 

murid-murid sebagai contoh teladan yang utama dari tingkah laku 

manusia yang ideal, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan 

sosial. Dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam merupakan 

perkembangan perjalanan hidup manusia Muslim dari masa ke masa 
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dalam usaha bersayari’ah dan berakhlak serta dalam mengembangkan 

system kehidupan yang dilandasi oleh akidah.
30

 

 

Mata Pelajaran SKI dalam kurikutum Madrasah Tsanawiyah adalah 

salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya 

(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 

pengataman dan pembiasaan. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

a. Tujuan SKI 

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam setidaknya memiliki 

beberapa tujuan anatara lain sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk menyerap unsure-

unsur keutamaan dari padanya agar mereka dengan senang hati 

mengikuti tigkah laku para Nabi dan orang-orang shaleh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat Islam 

yang meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar, 

3. Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral, 

membangkitkan patriotism dan mendorong untuk berpegang pada 

kebenaran serta setia kepadanya. 

4. Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang 

sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dalam 

kehidupan pribadi dan sosial anak-anak dan mendorong mereka untuk 

mengikuti teladan yang baik, dan bertingkah laku seperti Rasul. 

5. Untuk pendidikan akhlak, selain mengetahui perkembangan agama 

Islam seluruh dunia.
31
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Adapun tujuan pembelajaran SKI di MTsN sebagai berikut: 

(a) Memberian pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan 

kebudayaan Islam kepada para peserta didik, agar memiliki data 

yang objektif dan sistematis tentang sejarah. 

(b) Mengapresiasi dan mengambil ibrah, nilai dan makna yang 

terdapat dalam sejarah. 

(c) Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan nilai-nilai Islam berdasarkan cermatan atas fakta 

sejarah yangada. 

(d) Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya 

melalui imitasi terhadap tokoh-tokoh teladan sehingga 

terbentuk kepribadian yang luhur.  

 

b. Fungsi SKI 

Pembelajaran SKI setidaknya memiliki tiga fungsi sebagai berikut: 

 

 

 

1. Fungsi edukatif 

Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan nilai, 

prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Fungsi keilmuan 
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Peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai 

tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya. 

3. Fungsi transformasi 

Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting 

dalam rancang transformasi masyarakat. 

 

3. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI) 

Selama ini seringkali  SKI hanya dipahami sebagai sejarah tentang 

kebudayaan Islam saja (history of Islamic culture). Dalam kurikulum ini SKI 

dipahami sebagai sejarah tentang agama Islam dan kebudayaan (history of 

Islam and Islamic culture).Oleh karena itu kurikulum ini tidak saja 

menampilkan sejarah kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga akan 

diangkat sejarah perkembangan ilmu agama, sains dan teknologi dalam 

Islam. “Aktor sejarah yang diangkat tidak saja Nabi, sahabat dan raja, tetapi 

akan dilengkapi ulama,  

intelektual dan filosof. Faktor-faktor sosial dimunculkan guna 

menyempurnakan pengetahuan peserta didik tentang SKI.”
32

 

 

F. Strategi Cooprtive Learning 

1. Pengertian Strategi Cooprative Learning 

Dalam proses belajar mengajar dewasa ini dikenal istilah Cooperative 

Learning atau pembelajaran gotong royong. Cooperative Learning (CL) terdiri 
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dari dua kata yaitu Cooperative dan Learning. Cooperative berarti “acting 

together with a common purpose”. Basyiruddin Usman mendefinisikan 

“cooperative sebagai belajar kelompok atau bekerjasama. Menurut Burton 

yang dikutip oleh Nasution, “kooperatif atau kerjasama ialah cara individu 

mengadakan relasi dan bekerjasama dengan individu lain untuk mencapai 

tujuan bersama.” 

Sedangkan Learning adalah “the process through which experience 

causes permanent change in knowledge and behavior” yakni proses melalui 

pengalaman yang menyebabkan perubahan permanent dalam pengetahuan dan 

perilaku. Senada dengan hal itu “Arthur T. Jersild, yang dikutip Syaiful Sagala, 

mendefinisikan bahwa Learning adalah modification of behavior through 

experience and training yakni pembentukan perilaku melalui pengalaman dan 

latihan.”
33

 Dia menambahkan bahwa learning sebagai kegiatan memperoleh 

pengetahuan, perilaku dan ketrampilan dengan cara mengolah bahan ajar.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa CL adalah usaha 

mengubah perilaku atau mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan secara  

gotong royong atau kerjasama. 

Menurut Agus Suprijono dalam bukunya Cooprative Learning 

dikatakan bahwa:  

Cooperative Learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih.Cooperative 
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Learning mengacu pada metode pengajaran dimana siswa bekerja 

bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar.
34

 

 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Cooperatif Learning 

Hanya dalam kondisi tertentu bahwa usaha-usaha koperatif dapat 

diharapkan untuk menjadi lebih efektif dan produktif daripada upaya 

kompetitif dan individualistis. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif di 

desain sebagai pola pembelajaran yang dibangun oleh lima elemen penting 

sebagai prasyarat, sebagai berikut: 

a. Saling ketergantungan secara positif  (Positive Interdependence). 

Bahwasanya setiap anggota tim saling membutuhkan untuk 

sukses. Sekecil apapun perannya, sebuah tim membutuhkan saling 

ketergantungan dengan individu lain. Ibarat pepatah, tenggelam 

atau berenang bersama-sama. 

b. Interaksi langsung  (Face-to-Face Interaction). Memberikan 

kesempatan kepada siswa secara individual untuk saling 

membantu dalam memecahkan masalah, memberikan umpan balik 

yang diperlukan antar anggota untuk semua individu, dan 

mewujudkan rasa hormat, perhatian, dan dorongan di antara 

individu-individu sehinga mereka termotivasi untuk terus bekerja 

pada tugas yang dihadapi. 

c. Tanggung jawab individu dan kelompok (Individual & Group 

Accountability). Bahwasanya tujuan belajar bersama adalah untuk 

menguatkan kemampuan akademis siswa, sehingga kontribusi 

siswa harus adil. Guru perlu mengatur struktur kelompok atau 

mebagi kelompok misalnya satu kelompok terdiri dari empat 

orang, tiga orang siswa harus berkontribusi dengan masing-

masing kelompoknya, sehingga tanggung jawab seorang siswa 

tidak boleh dilebihkan dari yang lain. Dalam kelompok, tidak ada 

menumpang dan  tidak ada bermalas-malasan. Dalam tiap 

kelompok dituntut untuk saling bekerja sama agar tujuan 

pembelajaran berlangsung secara aktif. 

d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (Interpersonal& 

small-Group Skills). Asumsi bahwa siswa akan secara aktif 

mendengarkan, menjadi hormat dan perhatian, berkomunikasi 
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secara efektif, dan dapat dipercaya tidak selalu benar. Sering kali, 

kita harus menyisihkan waktu untuk memperhatikan hal ini dan 

menunjukkan bahwa keterampilan kerja sama tim sangat penting 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kerja sama tim dan keterampilan sosial siswa 

adalah untuk menyisihkan waktu secara berkala untuk membahas 

hal ini dengan siswa. Keterampilan sosial harus mengajarkan 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, membangun 

kepercayaan, komunikasi, keterampilan manajemen konflik. 

e. Proses kerja kelompok(group processing). Proses kerja kelompok 

memberikan umpan balik kepada anggota kelompok tentang 

partisipasi mereka, memberikan kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan pembelajaran kolaboratif anggota, membantu untuk 

mempertahankan hubungan kerja yang baik antara anggota, dan 

menyediakan sarana untuk merayakan keberhasilan kelompok. 

Salah satu strateginya adalah meminta setiap tim untuk mendaftar 

tiga hal telah lakukan dengan baik oleh kelompok dan satu yang 

perlu perbaikan. Guru juga dapat mendorong proses kerja bagi 

kelas, dengan mengamati kelompok-kelompok dan memberikan 

umpan balik yang baik untuk kelompok-kelompok individu atau 

ke seluruh kelas.
35

 

 

3. Tujuan Strategi Cooprative Learning 

Cooperative learning mempunyai tujuan pembelajaran yang penting 

yaitu: 

a. Mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik yakni 

meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan 

normal yang berhubungan dengan hasil belajar 

b. Dapat menerima secara luas dari orang yang berbeda berdasarkan 

ras budaya, kelas social, kemampuan dan ketidak mampuannya. 

c. Mengajarkan kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan 

kolaborasi. 
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4. Peran Guru dan Tahapan Pembelajaran dalam Cooperative Learning  

 

Guru dalamcooperative learning mempunyai beberapa peran untuk 

melakukannya antara lain: 

a. Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator harus mempnyai 

beberapa sikap sebagai berikut: 

1. Membantu dan mendorong iswa untuk mengingkapkan dan 

menjelaskan keinginan dan pembicaraannya. 

2. Membatu kegiatan dan menyiapkan sumber atau alat. 

3. Membina siswa agar setiap siswa, setiap orang menjadi 

sumber yang bermanfaat bagi yang lainnya 

4. Menjelaskan tujuan kegiatan pada keluarga dan mengatur 

jalannya dalam bertukar pendapat. 

b. Sebagai Mediator 

Guru berperan untuk menjembati atau mengaitkan materi 

pelajaran yang sedang di bahas melalui cooperative learning 

dengan permasalahan yang nyata di temukan di lapangan. 

c. Sebagai Director-Motivator 

Guru beperan dalam membimbing serta mengarahkan 

jalannya diskusi, membantu kelancaran diskusi tetapi tidak 

memberikan jawaban. 

d. Sebagai Evaluator 
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Guru berperan dalam menilai kegiatan belajar mengajar 

yang sedang berlamgsung. 

Urutan langkah-langkah perilaku guru menurut model 

pembelajaran kooperatif yang diuraikan oleh Arends adalah 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 2.1 

Fase-fase Pembelajaran Kooperatif 

Fase Tingkah laku 

1 2 

Fase1: 

Menyampaikan 

tujuandan 

memotivasi siswa. 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar. 

Fase 2: 

Menyajikan 

informasi. 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase 3: Guru menjelaskan kepada siswa 
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Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-

kelompok belajar. 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara 

efisien. 

Fase 4: 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar. 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas. 

Fase 5: 

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Fase 6: 

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

kelompok.
36

 

 

G. Peneltitian Relevan 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya sabagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan 
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atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari 

buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu peneliti sebelumnya, 

adapun kajian tentang strategi cooperative learning yang telah dilakukan antara 

lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Miftakhu Kusnul Yakin mahasiswa  

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 yang berjudul “Penanaman 

Ranah Afektif Melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning dalam 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas VIII SMP Negeri 4 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, penelitian dalam skripsi ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar SMP Negeri 4 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman ranah 

afektif dari pembelajaran PAI dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning secara umum telah terlihat baik, mulai dari tingkat 

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, sampai tingkat 

pembentukan pola.  

2. Skripsi yang ditulis oleh saudari Karimatun Nisa mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 yang berjudul “Eksperimentasi 

Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Strategi cooperative learning di 

Kelas VIID MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta”, penelitian dalam 

skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar kelas 

VIID MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan melalui strategi pembelajaran kooperatif learning dapat 

mewujudkan pembelajaran aktif, terdapat dalam penyajian kelas yang 

singkat namun mencakup garis besar materi, belajar kelompok yang 

dipantau oleh guru selama belajar dan presentasi kelas yang membuat 

anak berani maju ke depan kelas secara suka rela, berani mengungkapkan 

pendapatnya serta berani bertanya kepada teman atau guru dan menjawab 

pertanyaan meskipun salah.  

Adapun perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah terletak pada perbedaan focus, lokasi, dan 

subjek peneliti, serta pada mata pelajaran dimana penulis meneliti 

tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran SKI melalui strategi cooperative learning. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

”Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan kata lain penelitian 

menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, 

variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung.”
37

 

Pendekatankualitatifbersifatalamidanditampilkansesuaiadanya. 

“Penelitiankualitatifadalahjenispenelitian yang 

tidakmengedepankanperhitunganatauangka-

angkadalammetodemengolahdanmenginterprestasikan data.”
38

 

“Penelitiandeskriptifbertujuanmenggambarkansecarasistematikdanakurat, 

faktadankarakteristikmengenaipopulasiataumengenaibidangtertentu. 

Penelitianiniberusahamenggambarkansituasi/ kejadiantertentu.”
39

 

Adapunjenispenelitian yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiandeskriptifkualitatif.Karenapenelitiing

inmemaparkanataumenggambarkantentangupaya guru agama 

meningkatkanminatbelajarsejarahkebudayaan Islam 

siswamelaluistrategipembelajarankooperatiflearning di MTs Negeri 02 kab. 

Kepahiangdengan data-data yang sudahdiperoleh di lapangan. 
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B. SubjekPenelitian 

“Subjek penelitian merupakan hal yang sangat penting kedudukannya di 

dalam penelitian, Subjek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap 

mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang.”
40

 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepalaMTsN 02 Kepahiangguru bidang 

studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 02 kab. Kepahiang, Waka Kurikulum 

MTsN 02 Kab.Kepahiang, serta siswa-siswi kelas VII A di MTsN 02 kab. 

Kepahiang. 

 

C. TeknikPengumpulan Data  

Untukmenggali data-data pokokdan data penunjang di atas, 

makapenelitianmenggunakanteknik-teknikpengumpulan data seperti yang tersebut 

di bawahini:  

1. Wawancara  

Wawancaramerupakansuatumetodepengumpulan data daninformasi 

yang dilakukandenganjalantanyajawabsepihak yang 

dikerjakandengansistematikdandibandingkandengantujuanpenelitian.“Sebelu

mmelakukanwawancarapenelitimenyiapkanistrumenwawancara (interview 

guide)pedomaniniberisipertanyaan yang 

dimintadijawabolehresponatauresponden.”
41
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Wawancaradilakukandenganmemberikanpertanyaansecara verbal 

kepadaresponden yang menjadisubyekpenelitianyaitu: 

1) Kepalasekolah, yaituuntukmengumpulkan data tentangevaluasikinerja 

guru SKI yang telahmenggunakanStrategiCooprative Learning 

2) Guru SKI di MTs Negeri 02 Kepahiang, untukmengumpulkan data 

tentang proses perencanaan, pelaksanaandanevaluasipenerapanstrategi 

cooperative learning padamatapelajaranSejarahKebudayaan Islam 

(SKI). 

3) Siswa-siswi MTs Negeri 02 Kepahiang, untukmengetahuibagaimana 

proses pelakasanaanstrategi cooperative learning 

padamatapelajaranSejarahKebudayaan Islam (SKI). 

2. Observasi  

“Metodeobservasidalampengumpulan data 

dapatdiartikansebagaipengamatandanpencatatansecarasistematisterhadapfeno

mena-fenomena yang adadalamobjek yang akanditeliti 

(diselidiki).”
42

Metodeobservasiinidigunakanuntukmelihatkondisiobyeksecaral

angsung, yaitupelaksanaanpembelajaarn di kelas. 

Observasiadalahdasarsemuailmupengetahuan.Para 

ilmuanhanyadapatbekerjaberdasarkan data, yaitufakta yang 

mengenaiduniakenyataan yang diperolehmelaluiobservasi.Data 

inidikumpulkandanseringdenganbantuanberbagaialat yang canggih, 

sehinggabenda-benda yang 

sangatkecildansangatjauhdapatdiobservasidenganjelas.
43
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3. Dokumentasi  

Metodeinimerupakanpengambilan data berdasarkandokumentasi yang 

dalamartisempitberartikumpulan data verbal 

dalambentuktulisan.Penulismengunakanmetodedokumentasiuntukmendapatk

an data tentangletakgeografis, jumlah guru dankaryawan, 

keadaansiswadankeadaansaranaprasarana. 

 

D. TeknikAnalisis Data 

AdapunTekhnik yang digunakanolehpenulisdalampengelolaan data 

sebagaiberikut: 

a. Analisis data yaitumenelaahseluruh data yang 

tersediadariberbagaisumberyaitu, wawancara, observasi, dokumentasi, 

danstudipustaka yang terkaitlangsungdengankajianpenelitian. 

b. Kategorisasi data melaluipengelompokkan data yang 

sudahterkumpuldalambagian-bagiantertentu. 

c. Menarikkesimpulanpenelitiandenganberusahamengemukakanhasilpem

bahasan yang diperolehdalampenelitiansebagaijawabanataspertanyaan 

yang diajukandalamrumusanMasalah. 

 

E. PemeriksaanKeabsahan Data 

Pemeriksaankeabsahan data sangatdiperlukandalampenelitiankualitatif 

demi kesasihandankeandalansertatingkatkepercayaan data yang 

telahterkumpul.BanyakHasilPenelitiankualitatif yang 
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diragukankebenarannyakarenabeberapahal, 

yaitusubjektivitaspenelitimerupakanhal yang dominandalampenelitiankualitatif, 

alatpenelitian yang 

diandalkanadalahwawancaradanobservasimengandungbanyakkelemahanketikadila

kukansecaraterbukadanapalagitanpakontrol, dansumber data kualitatif yang 

kurangcredibleakanmempengaruhihasilakurasipenelitian. 

Selamapelaksanaanpenelitian, 

suatukesalahandimungkinkandapattimbul.Entahituberasaldaridiripenelitiataudaripi

hakinforman.Untukmengurangidanmeniadakankesalahan data tersebut, 

penelitiperlumengadakanpengecekankembali data 

tersebutsebelumdiprosesdalambentuklaporandenganharapanlaporan yang 

disajikannantitidakmengalamikesalahan.Olehkarenaitu, 

dibutuhkanbeberapacarauntukmeningkatkan  keabsahan data penelitiankualitatif, 

yaitu: kredibilitas, transferabilitas, Dependabilitasdankonfirmitas. 

1. Kredibilitas 

Pengecekkankredibilitasatauderajatkepercayaan data 

perludilakukanuntukmembuktikanapakah yang diamatiolehpenelitibenar-

benarsesuaidenganapa yang sesungguhnyaterjadisecarawajardilapangan. 

Derajatkepercayaan data (kesahihan data) 

dalampenelitiankualitatifdigunakanuntukmemenuhikriteria (nilai) 

kebenaran yang bersifatemic, baikbagipembacamaupunbagisubjek yang 

diteliti. 
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Lincoln danGubamenyatakanbahwauntukmemperoleh data yang 

valid dapatditempuhteknikpengecekan data melalui:  

1. Observasidilapangansecaraterusmenerus (persitent observation) 

2. triangulasi (triangulation) sumber data, metode, danpeneliti lain 

3. pengecekananggota (member check), diskusitemansejawat (peer 

reviewing), dan 

4. pengecekanmengenaikecukupanreferensi (referential adequacy 

checks). 

2. Transferabilitas 

Transferabilitasyaituapakahhasilpenelitianinidapatditerapkanpad

asituasi yang lain. 

Tranferabilitasatauketeralihandalampenelitiankualitatifdapatdicapaidenga

ncara “uraianrinci”. 

Untukkepentinganinipenelitiberusahamelaporkanhasilpenelitiannyasecara

rinci.Uraianlaporandiusahakandapatmengungkapkansecarakhusussegalas

esuatu yang diperlukanolehpembaca, agar 

parapembacadapatmemahamitemuan-temuan yang 

diperoleh.Penemuanitusendiribukanbagiandariuraianrincimelainkanpenaf

sirannyadiuraikansecararincidenganpenuhtanggungjawabberdasarkankeja

dian-kejadiannyata. 

3. Dependabilitas 

Dependability yaituapakahhasilpenelitianmengacupadatingkatko

nsistensipenelitidalammengumpulkan data, membentuk, 
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danmenggunakankonsep-

konsepketikamembuatinterpretasiuntukmenarikkesimpulan. 

Dependabilitasataukebergantungandilakukanuntukmenanggulan

gikesalahan-kesalahandalamkonseptualisasirencanapenelitian, 

pengumpulan data, inteprestasitemuan, 

danpelaporanhasilpenelitian.Untukitudiperlukandependent auditor. 

Sebagaidependent auditordalampenelitianiniadalahparapembimbing    

4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitasyaituapakahhasilpenelitiandapatdibuktikankeben

arannyadimanahasilpenelitiansesuaidengan data yang 

dikumpulkandandicantumkandalamlaporanlapangan.Hal 

inidilakukandenganmembicarakanhasilpenelitiandengan orang 

yang 

tidakikutdantidakberkepentingandalampenelitiandengantujuan 

agar 

hasildapatlebihobjektif.Selainitupenelitijugamendokumentasikan

prosedursaatpenelitian agar bisamengecekkembaliseluruh data 

penelitian.
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
44

http://id.shvong.com/excat-science/26105//macam-macam-keabsahan data//diakses 26 

Oktober 2015. 

http://id.shvong.com/excat-science/26105/macam-macam-keabsahan
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Wilayah (setting Penelitian) 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Kepahiang 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Kepahiang 

yang pada mulanya adalah tanah wakaf yang berlokasi di Jl KGS.HASAN Kepahiang. 

Terbentuknya MTs Negeri 02 Kepahiang sendiri berkaitan dengan 

Lembaga Pendidikan yang telah ada sebelumnya yang bernaung di bawah 

Yayasan Mu'allimat.Munculnya ide yayasan Mu'alimat menjadi Madrasah 

Negeri 02 Kepahiang berawal dari semakin menurunnya jumlah murid dari 

tahun ke tahun.Mengingat pentingnya manfaat dan perlunya melanjutkan 

cita-cita pendidikan berciri khas Islam.pengurus yayasan tersebut berusaha 

membangkitkan kembali animo masyarakat sekitar terhadap pendidikan 

madrasah. Untuk itulah kemudian pengurus berkeputusan menempuh cara 

dengan mengubah lembaga pendidkan yang telah ada di bawah naungan 

Yayasan Mu'allimat menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Kepahiang 

menjadi maju dan berkembang. Permohonan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

02 Kepahiang pun kemudian diajukan kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 02 Kepahiang.45 

 

Dengan demikian yang sebelumnya sekolah madrasah tsanawiyah swasta 

yang sekarang sudah menjadi Negeri.Sejak itulah berdiri Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 02 Kepahiang.Sejak itu pula animo masyarakat membaik dan tumbuh kembali 

dan secara bertahap terbukti dengan meningkatnya jumlah siswa.Di lokasi yang baru, 

                                                             
45 Dokumentasi MTsN, 15 februari 2016. 
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di bawah kepemimpinan Kepala Madrasah Bapak A. Kayun Mahmud, MTs Negeri 02 

Kepahiang mulai menunjukkan perkembangan dan prestasi yang meningkat.Pada 

masa itulah, pada tahun kedua berlokasi di Jalan KGS. Hasan, MTs Negeri 02 resmi 

memperoleh status Negeri Kepala Madrasah yang memimpin MTs Negeri 02 

Kepahiang dari sejak berdiri hingga sekarang adalah: 

1. A. Kayum Mahmud, tahun 1968 s.d 1970 (Alm) 
2. Drs Baharudin., tahun 1970 s.d 1972 (Alm) 
3. H. Arsyad. T, BA, tahun 1972 s.d 1974 (Alm) 
4. M. Idris, BA 1974 s.d 1977 (Alm) 
5. Suahari BA, tahun 1977 s.d 1979  
6. Islahuddin BA, tahun 1979 s.d 1989 (Alm) 
7. Ibnu Hajar BA, tahun 1983 s.d 1985 
8. Drs. Ahmadi, tahun 1985 s.d 1981 (Alm) 
9. Sukiman. AS, BA, tahun 1991 s.d 1991 (Alm) 
10. Drs. Hadi latif, tahun 1991 s.d 1997 (Alm) 
11. Drs. Amir Syarifuddin, tahun 1997 s.d 1998  
12. Drs. Syabirin. Y, tahun 1998 s.d 2000 (Alm) 
13. Drs. Zulkifli. M, tahun 2000 s.d 2003 
14. Drs. Alkaf, tahun 2003 s.d 2007 
15. Malian Zubair, S.Ag, tahun 2007 s.d 2009 
16. Drs. Abdul Munir, M.Pd, tahun 2009 s.d 2012 
17. Mulkan, S.Pd.I, tahun 2012 s.d 2014 
18. Bahrun Nasir, S.Ag, tahun 2014- sekarang Ka MTs N 02 Kepahiang.46 

 

2. Visi dan Misi MTsN 02 Kepahiang  

a. Visi : 

Terwujudnya siswa-siswi MTsN 02 Kepahiang yang berahlak mulia, cerdas 

dan berkompetisi serta berkarakter  

b. Misi : 

1. Mengupayakan agar madrasah Mengimplementasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Menciptakan warga madrasah memiliki ahlak mulia, beradab dan berilmu 

3. Meningkatkan mutu dan daya saing 

                                                             
46Dokumentasi MTsN, 15 februari 2016. 
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4. Mengupayakan agar madrasah menjadi lembaga pendidikan yang menjadi 

pilihan masyarakat 

5. Mewujudkan manajemen pendidikan yang Akuntabel.  Trasparan, Efesien 

dan visioner. 

3. Sarana dan Prasarana  

Nomor Pokok Statistik Nasional : 10704063 

Nomor Statistik Madrasah  : 121117080002 

e-mail    : Mts negeri02@yahoo.com 

 

a. Gadung Kantor 

Luas Tanah   : 5.185 M2 

Luas Bangunan  : 1.980 M2 

Status Kepemilikan  : Milik Negara 

Tahun Peroleh  : 1968 

 

b. Status Pendukung 

Taman   : 100 M2 

Halaman Parkir  :  50 M2 

Mushola   :  64 M2 

Kantin   :  2 Bh 

Lapangan Tenis  : - 

Lapangan Volly  :   1 Bh 

Lapangan Bulu Tangkis :   1 Bh 

 

c. Peralatan dan Mesin 

Personal Kompter  : 24 Bh 

Laptop   : 2 Bh 

Printer   : 3 Bh 

Infokus   : 1 Bh 

Scanner   : 1 Bh 

mailto:negeri02@yahoo.com
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Kendaraan   : 1 Bh 

Sumber Listrik  : PLN 

Sumber Air Bersih  : Sumur 

Jaringan Internet   : Ada dan Baik 

 

d. Data Kepala Sekolah 

Nama   : Bahrunnasir, S.Ag 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

NIP    : 196410101993021001 

Instansi   : Kementerian Agama Kab. Kepahiang 

Agama    : Islam 

Alamat   : Ds. Daspetah 

 

e. Kurikulum yang dipakai 

Kombinasi (KTSP dan K13) 

 

f. Kegiatan Ektra Kurikuler  

1. Pramuka 

2. Drumband 

3. Futsal 

4. Bulu Tangkis 

5. Nasyid 

6. Seni tari Tradisional & Modern 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan  proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs 

Negeri 02 Keapahiang 

 

Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 

02 Keapahiang diawali dengan penyiapan materi dan RPP yang kemudian diterapkan 

di dalam kelas, dengan membuka pelajaran, menjelaskan materi yang dilanjutkan 
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dengan tanya jawab kepada siswa serta memberikan tugas dan di akhiri memberi 

kesimpulan. 

Aktivitas pendidikan dan pembelajaran adalah suatu aktivitas yang di lakukan 

dengan pola yang bersistem dan bertujuan untuk memanusiakan manusia, serta 

mengajarinya untuk merencanakan dan mengatur masa depannya.Bercermin kepada 

sejarah, merupakan suatu kemestian yang harus dilakukan oleh manusia, sejarah 

merupakan bagian dari berbagai cabang ilmu yang harus dipelajari oleh bangsa-

bangsa dan generasi-generasi umat manusia, Sejarah adalah kejadian-kejadian yang 

telah terjadi dan bagian dari kehidupan manusia yang tidak boleh dilupakan.Karena 

pada dasarnya Sejarah Kebudayaan Islam merupakan bagian penting yang tidak 

mungkin dipisahkan dari kehidupan kaum Muslimin dari masa ke masa.Dengan 

memahami sejarah dengan baik dan benar, siswa-siswi bisa bercermin untuk 

mengambil banyak pelajaran dan membenahi kekurangan atau kesalahan mereka 

guna meraih kejayaan dan kemuliaan dunia dan akhirat. 

Seperti dalam Sebaik-baik kisah sejarah yang dapat diambil pelajaran dan 

hikmah berharga darinya adalah kisah-kisah yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’ân 

dan hadits-hadits yang shahîh dari Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena 

kisah-kisah tersebut disamping sudah pasti benar, bersumber dari wahyu Allâh Azza 

wa Jalla yang maha benar, juga karena kisah-kisah tersebut memang disampaikan 

oleh Allâh Subhanahu wa Ta’ala untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 

berakal sehat. Allâh Azza wa Jalla berfirman : 
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 

sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 

rahmat bagi kaum yang beriman.(Yusuf/12:111) 

“Karena sebab inilah maka pelajaran sejarah mesti diajarakan dengan 

berbagai metode yang tepat dan berkesan, agar inti sejarah itu berkesan di dalam 

jiwa orang yang mempelajarinya.”47 

Dengan demikian Keberhasilan siswa dalam studinya dipengaruhi oleh cara 

belajarnya. Siswa yang memiliki cara belajar yang efektif memungkinkan untuk 

mencapai hasil atau prestasi yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak mempunyai 

cara belajar yang efektif. Oleh karena itu minat harus dimilki oleh setiap siswa, agar 

proses pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan baik dengan antusias 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

                                                             
47Tuti nuriah, Erwin, Asia Selatan dalam Sejarah, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia, 1990), hal. 9. 
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Menurut kepala MTs Negeri 02 Kepahiang yaitu Bapak Bahrun Nasir, S.Ag 

menyatakan bahwa: 

Proses belajar mengajar di MTsN 02 kab. Kepahiang di awali dengan penyiapan 

RPP dan Silabus kemudian sebagaimana dalam proses pembelajaran yang 

seperti biasanya bahwa guru harus menjelaskan materi tersebut 

sebagaimana mestinya dalam pemantauan saya berjalan dengan baik 

khususnya pada mata pelajaran SKI di MTsN 02 Kepahiang sudah cukup baik, 

guru SKI MTs Negeri 02 Kepahiang mampu mengembangkan silabus, 

merancang pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

melaksanakan pembelajaran, serta mengevaluasi pembelajaran. Selain itu 

guru SKI yang mengajar di kelas VII A yaitu ibu Sisnaini, S.Pd.I bertugas 

mengajar dan mendidik di MTs Negeri 02 Kepahiang ini sangat 

berpengalaman dalam bidangnya.Bukan hanya baik dalam proses 

pembelajaran saja, namun guru SKI di MTs Negeri 02 Kepahiang ini sangat 

memperhatikan aspek perubahan tingkah laku peserta didiknya dan 

tanggung jawab terhadap materi yang disampaikan sehingga mereka bisa 

memberikan contoh yang baik bagi para peserta didik. Namun untuk 

mengetahui pelaksaan proses belajar mengajar dengan jelas maka dapat 

bertanya langsung dengan guru yang bersangkutan.48 

 

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pendapat kepala MTsN 02 kab. 

Kepahiang tentang pelaksanaan  proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas 

VII A MTs Negeri 02 Keapahiang di awali dengan penyiapan RPP dan silabus untuk 

lebih jelasnya lagi bertanya denga guru SKI yang bersangkutan. 

                                                             
48Bahrun Nasir, Wawancara, tanggal 01 April 2016. 
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Selain itu juga peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Daryun 

M.Pd.Mat.sebagai Wakil Kurikulum MTsN 02 kab. Kepahiang. Hasil wawancara 

Bapak Daryun M.Pd.Mat adalah sebagai berikut: 

Proses pelaksanaan belajar mengajar di MTsN 02 Kab. Kepahiang di 

awali dengan penyiapn RPP dan silabus kemudian menyiapkan peserta didik 

untuk memulai pembelajaran dan guru menjelaskan materi yang bersangutan, 

guru merancang secara cermat agar tidak melakukan kesalahan. Rancangan 

yang dibuat guru harus sesuai dengan tingkat kemampuan siswa karena 

belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan bersama-sama 

antara guru dan siswa, dalam hal ini siswa bukan hanya sebagai objek dari 

proses pembelajaran melainkan subjek dari pembelajaran. Dalam hal ini 

bahwa peserta didik harus berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

untuk membangun minatdan pemahaman.Siswa akan termotivasi untuk 

belajar bila cara komunikasi dan penyampaian yang dilakukan guru dilakukan 

secara terstruktur dan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa. Sehingga pesan yang disampaikan akan mudah dipahami 

siswa.Walaupun ada beberapa siswa yang masih sibuk sendiri ketika saat 

pelajaran dimulai seperti asyik mengobrol, terlalu sering izin untuk keluar dan 

lain-lain.49 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Suryosubroto bahwa Peran guru 

dalam meningkatakan kedisiplinan dan minat belajar pada siswa-siswi 

sangatlah penting.Tercapainya tujuan proses belajar mengajar dalam kegiatan 

pendidikan dan pengajaran, memerlukan usaha terciptanya interaksi yang baik 

antara guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar.
50

 

 

                                                             
49

 Daryun, Wawancara, tanggal 30 April 2016. 
50Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, Edisi Revisi, 

2009), hal. 147. 
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Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru SKI, yaitu ibu 

Sisnaini, S.Pd.I Hasil wawancara ibu Sisnaini, S.Pd.I adalah sebagai berikut: 

Proses pembelajaran mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 

02 Keapahiang diawali dengan penyiapan materi RPP dan silabus memberi 

salam kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk berdoa sekaligus ngasih 

memotivasi siswa untuk belajar SKI tersebut serta mengabsen kehadiran 

siswa, dilanjutkan membagi buku paket kepada siswa dan menjelaskan materi 

kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab yang mana memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya sebelum materi dilajutkan. Apabila ada siswa 

yang bertanya maka guru menjawab pertanyaan siswa tersebut dan 

melanjutkan materi kembali sampai selesai, setelah materi selesai maka siswa 

di beri kesempatan untuk memahami pelajaran tersebut dan apabila tidak ada 

pertanyaan maka siswa diberi tugas dengan dikasih berapa lama waktu yang 

harus mereka gunakan dalam mengerjakan tugas tersebut. Di akhir guru 

memberi nilai kepada siswa sekaligus memberi kesimpulan tentang materi 

tersebut dan memberi siswa PR untuk dikerjakan di rumah serta memberi 

salam penutup kepada siswa.
51

 

 

Saat ini pelaksanaan proses pembelajaran siswa di kelas belum berperan aktif 

seperti tidak memperhatikan penjelasan pelajaran dari guru SKI hal tersebut masih 

terjadi tetapi tidak seperti ketika awal semester pertama. Menurut Ibu Sisnaini, S.Pd.I 

hal seperti ini wajar, karena untuk merubah dan menanamkan minat pada saat proses 

pembelajaran dibutuhkan proses dan waktu yang bertahap. 

Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi, berdasarkan 

hasil observasi peneliti, pelaksaan proses belajar mengajar SKI di kelas di awali 

dengan penyiapan materi, RPP dan silabus kemudian guru mempersipakan peserta 

didik untuk memulai pembelajaran dan siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

                                                             
51Sisnaini, Wawancara, tanggal 01 April 2016. 
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kepada guru kemudin siswa di beri tugas dan di akhir guru memberi kesimpulan 

tentang materi tersebut dan dilanjutkan salam penutup. Namun sejauh ini masih ada 

siswa yang tidak patuh dan taat terhadap peraturan yang diberikan guru ketika belajar 

ada sebagian siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga proses 

pembelajaran tidak berhasil maksiamal. 

Hal ini juga seperti yang paparkan oleh ibu Sisnaini, S.Pd.I belum berperan 

aktif dalam berlangsungnya proses pembelajaran masih banyak siswa yang mengobrol 

dengan teman sebangkunya dan juga kurang memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan materi SKI, karena menumbuhkan dan menamkan minat pada saat 

pembelajaran berlangsung membutuhkan proses dan waktu yang bertahap.  

Jika dilihat dari hasil wawancara dengan guru SKI di MTsN 02 Kepahiang, 

minat belajar siswa kelas VII A ketika awal semester pertama terlihat masih rendah, 

hal ini dilihat dari pelaksanaan proses belajar mengajar SKI di kelas yang di awali 

dengan penyiapan materi, RPP dan silabus kemudian guru menyiapakan siswa untuk 

belajar dan guru menjelaskan materi sampai selesai sesuai yang dipaparkan di atas 

dalam hal ini perilaku-perilaku yang ditunjukan siswa ketika sedang berlangsung  

pembelajaran  ada siswa yang tidak mematuhi intruksi yang diberikan guru dan minat 

ntuk mempelajari SKI ketika dalam pelaksaan proses belajar pembelajaran rendah. 

Pada dasarnya minat sangat penting di tanamkan apalagi bagi kalangan siswa 

khususnya dalam proses pembelajaran. Minat seringkali diartikan sama dengan 

perhatian ataupun kesenangan minat juga berkaitan dengan kebutuhan motivasi. 
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Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, “minat adalah kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.52
 

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi adalah siswa yang melakukan 

sesuatu atau pekerjaan dengan penuh keasadaran dan tanggung jawab.“Sedangakan 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI di MTsN 02 kepahiang minat siswa 

dalam proses pembelajaran SKI pada semester awal masih rendah, sehingga proses 

pembelajaran dan tugas-tugas yang diberikan terus menjadi beban yang berat bagi 

mereka.”53
 

Hasil Observasi peneiliti pelaksaan proses pembelajaran mata pelajaran SKI di 

kelas VII A MTs Negeri 02 Keapahiang diawali dengan penyiapan materi RPP dan 

silabus memberi salam kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk berdoa 

sekaligus memberi memotivasi siswa untuk belajar SKI tersebut serta mengabsen 

kehadiran siswa, dilanjutkan membagi buku paket kepada siswa dan menjelaskan 

materi kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab yang mana memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya sebelum materi dilajutkan. Apabila ada siswa yang 

bertanya maka guru menjawab pertanyaan siswa tersebut dan melanjutkan materi 

kembali sampai selesai, setelah materi selesai maka siswa di beri kesempatan untuk 

memahami pelajaran tersebut dan apabila tidak ada pertanyaan maka siswa diberi 

tugas dengan dikasih berapa lama waktu yang harus mereka gunakan dalam 

mengerjakan tugas tersebut.“Di akhir guru memberi nilai kepada siswa sekaligus 

                                                             
52

http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2015/2/pengertian-minat-menurut-para-
ahli.html, diakses  02 Oktober 2015. 

53
Ibid., hal. 97. 

http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2015/2/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html
http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2015/2/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html


61 
 

 
 

memberi kesimpulan tentang materi tersebut dan memberi siswa PR untuk dikerjakan 

di rumah serta memberi salam penutup kepada siswa.”54
 

Namun walaupun hal demikian kondisi-kondisi yang ditunjukan oleh siswa 

kelas VII A Ketika awal semester pertama merupakan sikap tidak disiplin dalam 

pemanfaatan waktu dan juga kurangnya minat untuk mengikuti proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran SKI. Dalam ajaran islam disiplin dalam pemanfaatan 

waktu sangat dianjurkan, disiplin bukan hanya dalam pemanfaatn waktu belajar, 

tetapi disiplin perlu dilakukan oleh setiap orang dalam setiap waktu dan kesempatan. 

“Dalam belajar pemanfaatan waktu secara baik dan dikerjakan dengan baik dan tepat 

waktu adalah merupakan hal yang terpuji.”55
 

Selain itu Kedisiplinan dalam mengerjakan tugassalah satu prinsip belajar 

adalah ulangan dan latihan.“Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes atau 

ulangan atau ujian yang diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat atau 

mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku ataupun soal-soal buatan 

sendiri.”56
 

Disamping itu Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan.Kegiatan yang diminati tersebut diperhatikan 

terus menerus yang disertai dengan rasa senang.Rasa senang dan rasa ketertarikan 

pada kegiatan tersebut tanpa ada yang menyuruh. 
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Menurut Shalahudin Mahfudzh dalam bukunya Pengantar 

PsikologiPendidikandikatakan bahwa:  

Minat adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu atau kegiatan di luar diri.Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut 
maka semakin besar minatnya.Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar,karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 
tarik baginya. Siswa enggan untukbelajar, dan tidak memperoleh kepuasan 
dari pelajaran tersebut. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan 
lebih mudah dipelajari dan disimpan.57 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat pengaruhnya sangat besar 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran apabila minat seseorang besar maka 

hasilnya akan maksima. Namun sebaliknya apabila minatnya rendah maka hasilnya 

akan rendah. 

Mengenai tanggapan siswa terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar 

mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 02 Kepahiang peniliti melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa. 

      Salma Hari Aulia salah satu siswa kelas VII A menyatakan bahwa: guru SKI di 

MTs Negeri 02 Kepahiang ini cukup baik dan bekompeten dalam 

mengajarkan materi pembelajaran. Namun, pada saat proses pembelajaran 

berlangsung banyak siswa yang masih sibuk dengan kegitannya sendiri seperti 

bermain, ngobrol dll. Selain itu Saya juga mengalami kendala ketika 

memahami pemaparan materi yang disampaikan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Kendala yang saya hadapi yaitu agak sulit memahami isi materi 

yang diberikan oleh guru SKI ketika guru menjelaskan materi secara tidak 

terperinci atau tidak mendetail selain itu terkadang saya merasa jenuh atau 

bosan ketika belajar SKI.
58
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Sedangkan menurut Salsa Zulfauziah Amran salah satu siswa kelas VII A 

menyatakan bahwa: 

Proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs 

Negeri 02 Kepahiang dengan berdoa dan kemudian ketua kelas memimpin 

siswa-siswi untuk berdoa dan dilanjutkan guru menjelaskan materi. Namun 

saya juga terkadang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran yang 

diberikan guru SKI karena banyak siswa yang sibuk beraktivitas sendiri 

sehingga sangat mengganggu konsentrasi. Selain itu tingkat kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran itu berbeda-beda, sedangkan cara guru SKI 

dalam menyampaikan materi  itu sama.
59

 

 

Seperti yang dikemukakan oleh Susanti salah satu siswa kelas VII A 

menyatakan bahwa: 

“Senang ketika belajar SKI dengan Ibu Sisnaini.Saya tidak mengantuk dan 

menjadi semangat ketika belajar SKI walaupun terkadang merasa menegangkan dan 

membosankan.”
60

 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Khairunnisa salah satu siswa kelas VII A 

mengatakan bahwa: 

“Belajar dengan Ibu Sisnaini seru dan menyenangkan tidak membosankan dan 

saya jadi semangat untuk belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

beliau.Tapi terkadang saya merasa jenuh kareana metode yang digunakan hanya 

metode ceramah.”
61
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Sedangkan menurut Rafles salah satu siswa kelas VII A menyatakan bahwa: 

“Proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 02 

Keapahiang sudah baik. Tapi saya mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 

yang diberikan guru SKI, dalam menghafal beberapa ayat Karena tingkat kemampuan 

siswa belajar itu berbeda-beda.”
62

 

 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 02 Kepahiang tentang pelaksanaan  

proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 02 

Keapahiang  dan hasil wawancara yang telah dipaparkan oleh informan-informan di 

atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran mata pelajaran SKI di kelas VII A 

MTs Negeri 02 Keapahiang diawali dengan penyiapan materi RPP dan silabus 

memberi salam kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk berdoa sekaligus 

memberi memotivasi siswa untuk belajar SKI tersebut serta mengabsen kehadiran 

siswa, dilanjutkan membagi buku paket kepada siswa dan guru menjelaskan materi 

kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab yang mana memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya sebelum materi dilajutkan. Apabila ada siswa yang bertanya 

maka guru menjawab pertanyaan siswa tersebut dan melanjutkan materi kembali 

sampai selesai, setelah materi selesai maka siswa di beri kesempatan untuk memahami 

pelajaran tersebut dan apabila tidak ada pertanyaan maka siswa diberi tugas dengan 

dikasih berapa lama waktu yang harus mereka gunakan dalam mengerjakan tugas 

tersebut. Di akhir guru memberi nilai kepada siswa sekaligus memberi kesimpulan 

tentang materi tersebut dan memberi siswa PR untuk dikerjakan di rumah serta 

memberi salam penutup kepada siswa. 
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Namun dilihat dari pendapat siswa-siwi kelas VII A MTsN 02 Kab. 

Kepahiang bahwa minat proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di kelas 

VII A MTs Negeri 02 Keapahiang masih rendah. Hal ini disebabkan karena 

pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar SKI kelas VII A di MTsN 02 

Kab. Kepahiang berlangsung secara monoton (menggunakan metode 

ceramah) sehingga siswa merasa bosan ketika peroses belajar mengajar 

berlangsung.63 

 

2. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam Pelajaran 

Sejarah Kebudayan Islam dengan Menggunakan Strategi Cooprative Learning 

Upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

SKI melalui Strategi Kooperatife Learning yaitu dengan melibatkan siswa secara aktif 

sehingga siswa tidak merasa bosan ketika dalam proses belajar mengajar 

berlangsung.Juga dengan memperbanyak alat peraga atau semakin menvariasi alat 

peraga sehingga siswa bisa memperhatikan pelajaran, menyimak pelajaran dan 

harapannya agar siswa lebih mudah memahami pelajaran.Juga dengan adanya metode 

koopertife lerning di harapka siswa itu bisa aktif mengikuti pelajaran SKI. 

Karena pada dasarnya strategi kooperatif learning di lakukan dengan 

berdiskusi yang mana siswa harus di tuntut untuk saling berinteraksi antara siswa satu 

dengan siswa yang lainnya.Sebelum diskusi berlangsung guru menjelaskan materi 

tersebut, dilanjutkan Tanya jawab kepada siswa.Kemudian siswa di bagi beberapa 

kelompok semuanya harus berperan aktif.Masing-masing kelompok harus 

mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberi intruksi kepada peserta didik yakni 

kelompok satu bergabung dengan kelompok dua dan kelompok tiga bergabung dengan 

kelompok empat dan masing-masing kelompok harus menyimpulkan materi tersebut 
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dan memperesentasikannya. Dengan demikian maka siswa akan tertarik dengan 

pelajaran tersebut siswa akan mulai aktif untuk memperhatikan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru sehingga proses pembelajaran berlangsung sesuai yang 

diharapakan. 

Dalam upaya membantu peserta didik untuk mencapai tujuan, maka guru 

harus memaksimalkan peran sebagai guru yang berkompeten, diantaranya 

mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, meningkatkan kemampuan siswa 

untuk menyimak pelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 

salah satunya yaitu strategi kooperatif learning. “Dengan demikian startegi guru 

dalam proses belajar mengajar sangat penting dan harus lebih diperhatikan.Karena 

guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran 

disekolah.Secara khusus guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

membantu anak dalam mencapai kedewasaanya masing-masing.”64 

Guru adalah komponen manusia yang ikut berperan dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial dibidang pembangunan dan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai seorang guru dalam mendidik anak didik, untuk mengetahui 

tentang siapa guru itu maka dalam hal ini perlu mengkaji tentang arti guru yang 

dikemukakan oleh para pakar dan ahli pendidikan diantaranya: 

3. Menurut Zakiyah Daradjat mengartikan bahwa: “guru adalah pendidik 

profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya dan 
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menerima sebagian tanggung jawab yang terpikul dipundak para orang 

tua.”65 

4. Athiyah Al-Abrosy guru adalah Spiritual Father atau bapak rohani bagi 
seorang murid, ialah yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidik 
akhlak yang membenarkannya, maka menghormati guru merupakan 
penghormatan terhadap anak-anak kita, dengan guru itu ia hidup dan 
berkembang, sekiranya setiap guru itu menunaikan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya.66 

Dari pemahaman tentang pengertian atau definisi ''upaya atau usaha'' dan 

“guru'', maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya atau usaha guru secara garis 

besar adalah suatu aktivitas guru yang dilakukan dalam rangka membimbing, 

mendidik, mengajar dan melakukan transfer knowledge kepada anak didik sesuai 

dengan kemampuan dan keprofesionalan yang dimiliki sehingga mencapai sesuatu 

yang diinginkan atau hendak dicapai. 

Menurut Bapak Bahrun Nasir, S.Ag dalam upaya meningkatkan minat belajar 

siswa sebagai kepala MTsN 02 Kepahiang yakni: 

Harus meningktkan kompetensi mengajar guru PAI khususnya yang mengampu 

mata pelajaran SKI di MTs Negeri 02 Kepahiang, beliau mengadakan kegiatan 

supervisi minimal dua kali dalam satu bulan untuk mengetahui gambaran 

kinerja yang dilakukan semua guru, khususnya guru PAI yang mengampu 

mata pelajaran SKI.67 
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Dalam menjalankan perannya sebagai supervisor, kepala MTs 02 Negeri 

Kepahiang menggunakan teknik supervisi individu dan kelompok. Teknik yang 

bersifat individual terdiri dari beberapa poin berikut: 

a. Melakukan kunjungan kelas 

Supervisor datang ke kelas dan memperhatikan guru yang sedang 

mengajar. Melalui kunjungan kelas, supervisi akan memperoleh banyak 

informasi mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. 

b. Melakukan observasi kelas 

Supervisor mengamati suasana kelas selama pelajaran 

berlangsung.Baik secara langsung mengamati perilaku guru sedang 

mengajar maupun mengamati guru yang sedang mengajar disuatu tempat, 

dimana peserta didik tidak mengetahui bahwa supervisor sedang 

melakukan observasi. 

c. Melakukan interview pribadi 

“Interview pribadi atau percakapan pribadi marupakan salah satu 

alat yang penting.Karena dengan melalui percakapan pribadi, sehingga 

bentuk bantuan yang diberikan lebih mempertimbangkan individual 

guru.”68 

Dalam melakukan supervisi pendidikan dengan 

menggunakan teknik individual ini, yaitumelakukan kunjungan 

kelas sekaligus obsevasi kelas secara bersamaan baik dengan 

sepengetahuan guru sebelumnya ataupun tanpa sepengetahuan 

guru sebelumnya.Kunjungan kelas dan observasi kelas dilakukan 
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setiap dua kali dalam satu bulan. Sedangkan interview pribadi 

biasanya dilakukan ketika waktu jam istirahat, isi interview yaitu 

tentang masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran, 

baik yang berkenaan dengan peserta didik maupun materi 

pelajaran.69 

 

Sedangkan teknik supervisi kelompok yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Rapat guru 

Rapat menjadi forum efektif untuk memecahkan berbagai 

masalah yang timbul, mendiskusikan ide-ide dan sejumlah gagasan 

segar, serta melakukan evaluasi dari kegiatan yang sudah dilakukan. 

“Dalam rapat diharapkan partisifasi aktif dari guru untuk 

menyampaikan pikiran-pikiran cemerlang demi kemajuan sekolah.”70 

Menurut bapak Bahrun Nasir, S.Ag Selaku Kepala MTsN 02 

Kab. Kepahiang menyatakan bahwa: 

 Dengan diadakannya rapat guru ini maka 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja guru dalam 

kegiatan proses belajar mengajar serta mengetahui 

keluhan-keluhan guru ketika dalam kegiatan mengajar 

misalnya ada beberapa siswa yang nakal sudah di tegur 

beberapa kali masih saja dengan begitu jalan keluarnya bisa 

memanggil wali muridnya. Oleh sebab itu kegiatan rapat 

guru ini akan melahirkan ide-ide tentang bagaimana cara 
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mengatasi keluhan-keluhan guru yang bersangkutan dalam 

kegiatan belajar mengajar berlangsung.71 

 

Rapat guru ini membahas tentang masalah-masalah 

pendidikan.Rapat guru diselenggarakan secara berkala dengan topik 

rapat sesuai dengan masalah yang dialami di sekolah. Melalui rapat 

guruini  diharapkan para guru dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah ataupun 

masalah peningkatan kompetensi dan pengembangan karirnya. 

b. Tukar menukar pengalaman (Sharing of Experience) 

“Tukar menukar pengalaman merupakan suatu teknik yang 

berasumsi bahwa guru-guru adalah orang-orang yang sudah 

berpengalaman.”72 Dalam teknik diadakan tukar-menukar 

pengalaman, saling member dan menerima, saling  belajar satu sama 

lain sehingga perjumpaan ini tidak membuat guru merasa bosan dan 

bisa menambah memperkuat kekeluargaan dari masing-masing guru. 

c. Seminar 

Pengikutsertaan guru dalam kegiatan seminar dan 

pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan 

berkelanjutan bagi peningkatan kompetensi pedagogik guru pada 

umumnya dan guru PAI pada khususnya.Kegiatan ini memberikan 

peluang kepada guru untuk berinteraksi secara ilmiah dengan rekan 
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guru lainnya berkaitan dengan hal-hal terkini dalam upaya 

peningkatan kompetensi pedagogik yang harus dimilikinya. 

Dalam kegiatan seminar ini diadakan untuk membahas 

topik dari suatu masalah yang ada dalam sekolah, misalnya 

menganalisis kesulitan-kesulitan guru dalam meningkatkan 

kompetensinya. 

Didalam kegiatan ini kepala MTsN 02 Kepahiang 

memberikan kebebasan untuk menyampaikan keluhan-

keluhannya tentang pembahasan materi seminar yang 

berlangsung.Forum seminar ini dihadiri oleh kepala 

sekolah, waka kurikulum dan seluruh guru mata 

pelajaran.73 

 

Dengan menggunakan teknik supervisi kelompok tersebut kepala sekolah 

mengadakan rapat guru tentang kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung 

maupun yang akan berlangsung. Disini guru diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan idenya masing-masing guna perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan mutu kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung. 

Oleh karena itu minat yang seperti dipahami selama ini dapat mempengaruhi 

kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Guru dalam 

kaitan ini seyogyanya berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai 

pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara yang kurang lebih 

sama dengan membangun sikap positif. Dalam proses pembalajaran guru dituntut 

untuk mampu menciptakan strategi dan interaksi yang menarik untuk menumbuhkan 
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minat dan kedsiplinan siswa-siswi dalam mengikuti pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam. 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru yang mengajar 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu ibu Sisnaini, S.Pd.I. Berikut hasil wawancara 

dan bagaimana  upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pelajaran Sejarah Kebudayan Islam dengan Menggunakan Strategi kooperatife 

Learning. 

Upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran SKI melalui Strategi kooperatife Learningyaitu Pertama, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi siswa 

untuk belajar dengan membagi buku paket atau LKS yang akan dibahas atau 

yang akan dipelajari. Kedua, menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan bacaan.Ketiga, menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk kelompok dalam kelas, membantu setiap 

kelompok apabila mengalami kesulitan dan selalu memperhatikan pada saat 

diskusi berlangsung.Ke empat, membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka.Ke lima, mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

memperesentasikan hasil kerjanya. Ke enam, Memberi reward kepada siswa 

atau kepada kelompok yang terbaik. Di akhir memberi PR kepada siswa 

sekaligus mengakhiri pembelajaran.
74

 

 

Untuk melibatkan siswa secara aktif bukanlah masalah yang mudah, guru 

harus memiliki kompetensi untuk menciptakan hubungan yang aktif antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa seprti halnya yang dilakukan ibu Sisnaini selaku 

guru SKI. 

Berdasarkan observasi peneliti, hubungan interaksi yang dibangun ibu 

Sisnaini merupakan hubungan yang aktif antara guru dan siswa dan siswa dan 

guru. Ibu Sisnaini dalam proses pembelajaran tidak kaku dan terlihat akrab 

dengan siswa, sehingga siswa banyak yang antusias dan tidak canggung untuk 

bertanya dan menanggapi.
75
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Selaku guru sejarah ibu Sisnaini dalam proses belajar menjadikan dirinya 

partner atau rekan belajar untuk sisa-siswinya. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak 

merasa takut ketika bertanya dan menanggapi sesuatu. Namun, mesikupun demikan 

menjadi rekan belajar siswa dalam proses pembelajaran harus dalam batas-batas 

tertentu. Berikut ini gambaran pola interaksi yang diciptakan ketika proses 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam di kelas VII A MTsN 02 Kepahiang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pola Interaksi Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI)Dalam proses Pembelajaran 

 

 

Pola interaksi seperti ini adalah pola interaksi dimana ada balikan antara guru 

dan siswa, serta anak didik saling belajar satu sama lain.“Pada pola ini anak didik 

memperoleh pengetahuan didalam kelas dibawah bimbingan guru, atau bantuan 

temannya sendiri, dalam interaksi ini terjadilah proses saling bertukar pikiran atau 

saling memberikan informasi yang mematangkan anak didik.”
76
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Untuk menumbuhkan minat dan meningkatkan kedisplinan siswa dalam 

proses pembelajaran SKI metode yang digunakan guru merupakan salah satu faktor 

pendukung yang tidak bisa diabaikan. Menggunkan metode kooperatif learning dalam 

proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam ini cukup efektif dan mendapatkan 

respon yang baik dari siswa-siswi. Penggunaan metode yang tidak monoton dan 

interaksi yang dibangun dengan aktif antara guru dan siswa membuat siswa tidak 

jenuh dan mengikuti setiap proses pembelajaran dengan aktif dan antusias. 

Penggunaan metode koopearif learning ini telah dilakukan oleh ibu Sisnaini 

kurang lebih 2 semester terakhir. Menurut ibu Sisnaini penggunaan metode dalam 

pelajaran sejarah ini membawa kemajuan terhadap tingkat minat, kedisiplinan dan 

respon siswa dalam mengikuti setiap aturan dalam proses pembelajaran. Meskipun 

tidak dipungkiri masih ada sebagian siswa khususnya yang laki-laki tidak begitu serius 

dan hanya ikut-ikutan saja.Interaksi yang dibangun dimana guru berperan sebagai 

partner belajar juga merupakan faktor pendukung untuk meningkatkan minat siswa 

dalam belajar sejarah kebudayaan Islam. 

Sebagaimana yang dipaparkan Agus Suprijono dalam bukunya Kooperatif 

Learning menyatakan bahwa: 

Cooperative Learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih.Cooperative Learning 

mengacu pada metode pengajaran dimana siswa bekerja bersama dalam 

kelompok kecil saling membantu dalam belajar.77
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 Agus Suprijono, Cooprative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet VII, 2012), 
hlm. 54-57. 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa CL adalah usaha 

mengubah perilaku atau mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan secara  

gotong royong atau kerjasama. 

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa mengenai tanggapan mereka terhadap upaya guru 

PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI melalui 

strategi kooperatife learning. 

Seperti yang dipaparkan oleh Raffles salah satu siswa kelas VII A  

mengatakan bahwa: 

 Upaya yang dilakukan ibu Sisnaini dalam proses pembelajaran sangat 

menyenangkan. Strategi yang dilakukan membuat siswa lebih aktif dan 

berani untuk bertanya.Siswa laki-laki juga rajin mengerjakan tugas yang 

diberikan guru, karena apabila ada siswa tidak mengerjakan tugas maka 

ada hukuman yang diberikan ibu Sisnaini.Mereka mengatakan lebih baik 

mengerjakan tugas daripada harus menghafal silsilah khlaifah-khalifah 

Islam.
78

 

 

Seperti yang diungkapkan Raffles salah satu siswa kelas VII A, mengatakan 

bahwa: 

Upaya ibu Sisnaini dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam mata 

pelajaran SKI dengan menggunakan strategi kooperatif learning saya bisa 

merasa lebih aktif dalam berbicara dan menyampaikan pendapat saya. Dan 

apabila siswa tidak mengerjakan tugas, maka hukuman yang diberikan 

yaitu menghafalkanhal tersebut relative di lakukan banyak dan sedikit 

                                                             
78Raffles, Wawancara, tanggal 15April 2016. 



76 
 

 
 

susah sehingga siswa merasa takut. Namun dengan demikian kami selalu 

mengerjakan tugas yang diberikan, dan mengikuti pelajaran dengan baik.
79

 

 

Sebagaimana yang di ungkapkan Khairunnisa salah satu siswa kelas VII A 

mengatakan bahwa: 

“Belajar dengan Ibu Sisnaini menyenangkan apalagi dengan menggunakan 

metode berdiskusi disitu saya bisalebih aktif dalam pembelajaran.”
80

 

Sedangkan yang dipaparkan Susanti salah satu siswa kelas VII A 

mengatakan bahwa: “Belajar SKI dengan Ibu Sisnaini merasa senang karena 

belajarnya santai tapi pasti, saya suka dengan metode yang diterapkan.”
81

 

Salma Hari Aulia salah satu siswa kelas VII A mengatakan bahwa: 

“Metode yang diterapkan guru SKI sangat menyenangkan saya suka belajar dengan 

guru SKI selain cantik beliau juga baik, proses pembelajaran tidak membosankan.”
82

 

Strategi dan metode dalam proses pembelajaran sangat penting untuk di 

kemas dan ciptakan semaksimal mungkin oleh seoarng guru. Interaksi yang aktif dan 

harmonis antara siswa dengan guru akan mampu mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Berinteraksi dengan beragam pola dan strategi yang yang sudah 

dikonsep dengan benar kan benar-benar mampu menumbuhkan motivasi, minat dan 

meningkatkan kedisiplian belajar siswa-siswi. 

Hasil observasi yang penulis lakukan dan berdasarkan informasi yang 

peneliti peroleh dari informan-informan penelitian mengenai bagaimana upaya 
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Zulfauziah Amran, Wawancara, tanggal 15April 2016. 
80

Khairunnisa, Wawancara,tanggal 30 April 2016. 
81

Susanti, Wawancara,tanggal 30 April 2016. 
82 Salma Hari Aulia, Wawancara,tanggal 30 April 2016. 
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guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayan Islam melalui Strategi koopratife Learning, Upaya guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI melalui Strategi 

kooperatife Learning yaitu: Pertama, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar. Kedua, menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.Ketiga, menjelaskan kepada 

siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok apabila mengalami kesulitan.Ke empat, membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.Ke lima, 

mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok memperesentasikan hasil kerjanya. Ke enam, Memberi reward kepada 

siswa atau kepada kelompok yang terbaik. Di akhir memberi PR kepada siswa 

sekaligus mengakhiri pembelajaran.Hal ini dapat meningkatakan minat belajar 

siswa dala mata pelajaran SKI dilihat dari hasil nilai ulangan harian bahwa nilai rata-

rata telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Dengan demikian startegi dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 

di kemas dan ciptakan semaksimal mungkin oleh seorang guru. Interaksi yang aktif 

dan harmonis antara siswa dengan guru akan mampu mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan. “Berinteraksi dengan beragam pola dan strategi yang sudah 

dikonsep dengan benar akan benar-benar mampu menumbuhkan motivasi, minat dan 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa-siswi salah satunya strategi kooperatif 

learning.”
83

 

 

                                                             
83Obserasi, proses pembeljaran tanggal 16, 17 April 2016. 
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3. Kelebihan dan kekurangan strategi kooperatif learning dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam 
 

Berbicara tentang pengajaran dan pembelajaran kooperatife learning 

terdapat kelebihan kekurangan.Adapun kelebihan strategi kooperatif learning pada 

mata pelajaran SKI adalah melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan memberi peluang kepada siswa agar mengemukakan dan membahasa 

sesuatu pandangan, pengalaman, yang diperoleh siswa belajar secara bekerja sama 

dalam merumuskan kea rah satu pandangan kelompok. Dengan melaksanakan 

strategi pembelajaran kooperatife learning siswa memungkinkan dapat meraih 

keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki 

ketrampilan, baik ketrampilan berfikir, ataupun ketrampilan sosial seperti 

ketrampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukkan orang 

lain, bekerja sama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang 

menyimpang dalam kehidupan kelas. 

Pembelajaran kooperatif learning memiliki manfaat atau kelebihan yang 

sangat besar dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

mengembangkan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

dalam kegiatan pembelajaran kooperatif, siswa dituntut untuk aktif dalam belajar 

melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok. 

Sebenarnya semua strategi pembelajaran itu baik, dan semuanya itu 

tergantung bagaimana guru mampu mengelola proses pelaksanaannya. Dan masing-

masing itu juga memilih kelebihan dan kekurangannya, akan tetapi semua itu sangat 

tergantung kepada pemahaman dan keterampilan guru dalam pelaksanaannya. 
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Berbicara tentang pengajaran dan pembelajaran strategi kooperatife learning, 

terdapat kelebihan dan kekurangannya. Adapun Kelebihan strategi kooperatife 

Learning. Bila dibandingkan dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa kelebihan.“Kelebihan pembelajaran 

kooperatif dilihat dari aspek siswa, adalah memberi peluang kepada siswa agar 

mengemukakan dan membahas suatu pandangan, pengalaman, yang diperoleh siswa 

belajar secara bekerja sama dalam merumuskan ke arah satu pandangan 

kelompok.”84 

Dengan demikian belajar SKI dengan melalui strategi kooperatif dapat 

menembangkan pengetahuan siswa menjadi lebih luas siswa juga dapat berinteraksi 

antara siswa satu dengan siswa lainnya dan peserta didik dapat menerima masing-

masing kelompoknya tanpa harus memandang status sosialnya yang berbeda.Yakni 

ada kalangan status sosial yang berada dan juga ada status sosial yang rendah. 

Menurut Santos dalam bukunya yang bejudul Kooperatife Learning 

mengemukakan bahwa: 

Strategi kooperatife learning dapat memberikan berbagai 

pengalaman. Mereka lebih banyak mendapatkan kesempatan berbicara, 

inisiatif, menentukan pilihan dan secara umum mengembangkan kebiasaan 

yang baik Selanjutnya Jarolimek & Parker (1993) mengarakan kelebihan yang 

diperoleh dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 1) Saling 

ketergantungan yang positif; 2) Adanya pengakuan dalam merespon 

perbedaan individu; 3) Siswa dilibatkan daiam perencanaan dan pengelolaan 

kelas; 4) Suasana kelas yang rileks dan menyenanakan; 5 Terjalinnya 

hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru; dan 6) 
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Agus Suprijono, Cooprative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. VII, 2012), hal. 54-
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Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 

yang menyenangkan.85 

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh ibu sisnaini, S.Pd.I kelebihan 

model pembelajaran kooperatif, yaitu: 

1. Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar 
mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis. 

2. Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah 
dimiliki oleh siswa. 

3. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai, dan 
keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan 
di masyarakat. 

4. siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan juga sebagai 
subyek belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa 
lainnya. 

5. siswa dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang 
dipelajari tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya. 

6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memperoleh dan 
memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung, sehingga 
apa yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya.86 

Selain kelebihannya, strategi pembelajaran kooperatif learning juga 

memiliki kelemahan. Hal ini sesuai dengan pendapat ibu Sisnaini S.Pd.Iyaitu: 

Pertama, selama kegiatan berdiskusi kelompok berlangsung, ada 

kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas. 

Sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, 

Kedua, terkdang terjadi debat spele di dalam kelompok. Debat spele ini 

sering berkepanjangan  sehingga membuang waktu percuma. Untuk itu, 

dalam belajar kelompok harus dibuatkan agenda acara. Misalnya, 25 

menit mendiskusikan bab tertentu, dan 10 menit mendiskusikan bab 

lainnya.Dengan agenda acara ini, maka belajar akan terarah dan tidak 

terpancing untuk berdebat hal-hal yang spele. Ketiga, bisa terjadi 

kesalahan kelompok, jika ada satu anggota kelompok menjelaskan 

                                                             
85Santos, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 25. 

 
86 Sisnaini, Wawancara, tanggal 03 April 2016. 
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suatu konsep dan yang lainnya percaya sepenuhnya dengan konsep itu, 

dan ternyata konsep itu salah, maka semua anggota kelompok berbuat 

salah.Untuk menghindarinya, setiap anggota kelompok harus sudah 

mereview sebelumnya. Kalau membicarakan hal baru dan anggota 

kelompok lain belum mengetahui, cara konfirmasi dalam buku untuk 

pendalaman.
87

 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan  bahwa, Penggunaan 

pembelajaran kooperatif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, memiliki 

berbagai kelebihan dan manfaat. Adapun kelebihannya adalah: 

1. Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar 

mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis. 

2. Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah 

dimiliki oleh siswa. 

3. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai, dan 

keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan 

di masyarakat. 

4. Siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan juga sebagai 

subyek belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa 

lainnya. 

5. Siswa dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang 

dipelajari tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi 

dirinya secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya. 
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6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memperoleh dan 

memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung, sehingga 

apa yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya. 

Sedangkan kekurangannya strategi kooperatife learning adalah:  

1. Selama kegiatan berdiskusi kelompok berlangsung, ada 

kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas. 

Sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

2. Terkadang terjadi debat spele di dalam kelompok. Debat spele ini 

sering berkepanjangan  sehingga membuang waktu percuma. 

Untuk itu, dalam belajar kelompok harus dibuatkan agenda acara. 

Misalnya, 25 menit mendiskusikan bab tertentu, dan 10 menit 

mendiskusikan bab lainnya. Dengan agenda acara ini, maka 

belajar akan terarah dan tidak terpancing untuk berdebat hal-hal 

yang spele.  

3. Bisa terjadi kesalahan kelompok, jika ada satu anggota kelompok 

menjelaskan suatu konsep dan yang lainnya percaya sepenuhnya 

dengan konsep itu, dan ternyata konsep itu salah, maka semua 

anggota kelompok berbuat salah. Untuk menghindarinya, setiap 

anggota kelompok harus sudah mereview sebelumnya. Kalau 

membicarakan hal baru dan anggota kelompok lain belum 

mengetahui, cara konfirmasi dalam buku untuk pendalaman.
88
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penyajian data dan analisis data dengan menggunkan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara, penulis akan mencoba 

menarik suatu bahasan tentang hasil penelitian dilapangan (file Research). 

Jika dilihat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti dengan 

kepala sekolah, waka kurikulum, guru SKI dan siswa MTs Negeri 02 Kepahiang bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran pada mata pelajaran SKI di kelas VII A MTs Negeri 02 

Keapahiang adalah diawali dengan penyiapan materi RPP dan silabus memberi salam 

kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk berdoa sekaligus ngasih memotivasi siswa 

untuk belajar SKI tersebut serta mengabsen kehadiran siswa, dilanjutkan membagi buku 

paket kepada siswa dan menjelaskan materi kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab 

yang mana memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum materi dilajutkan. 

Apabila ada siswa yang bertanya maka guru menjawab pertanyaan siswa tersebut dan 

melanjutkan materi kembali sampai selesai, setelah materi selesai maka siswa di beri 

kesempatan untuk memahami pelajaran tersebut dan apabila tidak ada pertanyaan maka 

siswa diberi tugas dengan dikasih berapa lama waktu yang harus mereka gunakan dalam 

mengerjakan tugas tersebut. Di akhir guru memberi nilai kepada siswa sekaligus memberi 

kesimpulan tentang materi tersebut dan memberi siswa PR untuk dikerjakan di rumah 

serta memberi salam penutup kepada siswa. 

Upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

SKI melalui Strategi kooperatife Learning yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi 

siswa untuk belajar.  

2. Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan.  
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3. Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap kelompok apabila mengalami kesulitan.  

4. Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

5. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok memperesentasikan hasil kerjanya.  

6. Memberi reward kepada siswa atau kepada kelompok yang terbaik. Di 

akhir memberi PR kepada siswa sekaligus mengakhiri pembelajaran. 

Adapun kelebihan strategi kooperatif learning pada mata pelajaran SKI adalah: 

a. Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar 

mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis. 

b. Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah 

dimiliki oleh siswa. 

c. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai, dan 

keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan di 

masyarakat. 

d. Siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan juga sebagai subyek 

belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa lainnya. 

e. Siswa dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang dipelajari 

tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal bagi kesuksesan kelompoknya. 
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f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memperoleh dan 

memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung, sehingga apa 

yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya. 

Sedangkan kekurangan startegi kooperatif learning dalam mata pelajaran SKI 

adalah: 

1. Selama kegiatan berdiskusi kelompok berlangsung, ada 

kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas. 

Sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

2. Terkadang terjadi debat spele di dalam kelompok. Debat spele ini 

sering berkepanjangan  sehingga membuang waktu percuma. Untuk 

itu, dalam belajar kelompok harus dibuatkan agenda acara. Misalnya, 

25 menit mendiskusikan bab tertentu, dan 10 menit mendiskusikan 

bab lainnya. Dengan agenda acara ini, maka belajar akan terarah dan 

tidak terpancing untuk berdebat hal-hal yang spele.  

3. Bisa terjadi kesalahan kelompok, jika ada satu anggota kelompok 

menjelaskan suatu konsep dan yang lainnya percaya sepenuhnya 

dengan konsep itu, dan ternyata konsep itu salah, maka semua 

anggota kelompok berbuat salah. Untuk menghindarinya, setiap 

anggota kelompok harus sudah mereview sebelumnya. Kalau 

membicarakan hal baru dan anggota kelompok lain belum 

mengetahui, cara konfirmasi dalam buku untuk pendalaman.
89
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KEMENTRIAN AGAMA 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 02 KEPAHIANG 

Alamat            Alamat: Jalan Kgs. Hasan Kel. Pasar Ujung Kec. Kepahiang Kab. Kepahiang Telp 

(0732) 391720 

KEPAHIANG 

 

 DAFTAR NILAI KELAS VIIA SEMESTER 1/2  

TAHUN PELAJARAN 2015-2016 

Mata Pelajaran: SKI 
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Handoko 

Siswantoro 

6

0 

6

5 

4

5 

6

0 

           

1

5. 

Inka Tri 

Setia 

6

0 

6

5 

7

0 

5

5 

           

1 Inri Putri 6 6 7 6            
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6. 0 5 0 5 

1

7. 

Jefri Angga Pratama 6

5 

7

0 

6

0 

6

0 

           

1

8. 

Khoirunnisa 5

5 

7

0 

4

5 

5

5 

           

1

9. 

Lesty Apriany 5

0 

7

5 

5

5 

6

0 

           

2

0. 

Muhammad Tanzil 

Alfarid 

6

5 

6

5 

6

0 

5

5 

           

2

1. 

Nabila Az Zahra 7

0 

6

0 

6

5 

5

0 

           

2

2. 

Nadia Fitri 7

0 

7

0 

4

5 

6

0 

           

2

3. 

Nuryan Apriana 7

5 

7

0 

6

0 

6

5 

           

2

4. 

Perona Torik 5

0 

6

0 

5

0 

6

5 

           

2

5. 

Picki Pirza Putra 5

5 

6

5 

6

0 

5

5 

           

2

6. 

Raffles 6

5 

6

0 

6

5 

5

0 

           

2

7. 

Rafly Al Fattah 7

5 

6

5 

6

5 

5

5 

           

2

8. 

Ruana Sari 7

0 

6

0 

7

0 

6

5 
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2

9. 

Salma Hari Aulia 7

0 

6

5 

6

5 

6

0 

           

3

0. 

Salsa Zulfauziah 

Amran 

6

5 

4

0 

6

5 

5

0 

           

3

1. 

Sandi Adeba 5

0 

4

5 

6

0 

4

5 

           

3

2. 

Susanti 7

0 

6

0 

6

5 

6

0 

           

3

3. 

Taufik Hidayat 4

5 

5

0 

7

0 

6

0 

           

3

4. 

Yeyen 4

5 

5

5 

5

5 

6

0 

           

3

5. 

Zebri Azmi 6

0 

5

5 

6

5 

5

0 

           

3

6. 

Zivan Kesya Zareda 6

5 

4

5 

5

0 

5

5 

           

 

 

 Kepahiang,01 April 2016 

Guru Mapel SKI 

 

 

 

 

Sisnaini S.Pd.I 

NIP: 
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TAHUN PELAJARAN 2015-2016 

Mata Pelajaran: SKI 

Nilai setelah menerapkan strategi kooperatif learning  

 

 

N

o 

 

 

Nama 

 

 

Semester II  Tahun Pelajaran 2015 – 2016 

Pertemuan Ke....... / Tanggal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

T

G 

U

H 

T

G 

U

H 

           

1

. 

Abdul Aziz 

Amruddin 

7

0 

7

0 

6

0 

6

5 

           

2

. 

Absyar 

Alta Abdalla 

6

5 

7

0 

6

0 

7

0 

           

3

. 

Ade Andre 

Saputra 

7

0 

7

0 

7

5 

7

0 

           

4

. 

Annisa 

Wahyuni 

7

5 

7

0 

7

5 

7

0 

           

5

. 

Ayu Rati 

Purwasih 

7

5 

7

0 

8

0 

7

0 

           

6

. 

Bagaz 

Azhari 

6

5 

7

0 

6

5 

6

5 

           

7

. 

Cindy 

Revfahmi 

7

0 

7

5 

8

0 

7

5 

           

8 Dana Dwi 6 7 8 7            
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. Agustian 5 0 0 5 

9

. 

Deki 

Christoper 

6

5 

7

0 

6

5 

7

0 

           

1

0. 

Eki Alek 

Sandro 

7

0 

8

0 

7

0 

7

0 

           

1

1. 

Elinda 

Saputri 

7

5 

8

0 

8

0 

7

5 

           

1

2. 

Fahirah 

Ulfa 

7

5 

7

0 

8

5 

8

0 

           

1

3. 

Gilang 

Rahmat Ramadhan 

7

0 

7

5 

7

0 

7

5 

           

1

4. 

Handoko 

Siswantoro 

7

5 

7

0 

8

0 

7

5 

           

1

5. 

Inka Tri 

Setia 

7

0 

7

0 

8

0 

7

5 

           

1

6. 

Inri Putri 7

0 

7

5 

7

0 

7

0 

           

1

7. 

Jefri Angga Pratama 7

5 

7

0 

7

5 

7

0 

           

1

8. 

Khoirunnisa 6

0 

7

5 

7

0 

6

5 

           

1

9. 

Lesty Apriany 6

5 

7

5 

7

0 

6

0 

           

2

0. 

Muhammad Tanzil 

Alfarid 

6

5 

7

5 

7

5 

6

5 
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2

1. 

Nabila Az Zahra 7

0 

7

5 

7

0 

6

5 

           

2

2. 

Nadia Fitri 7

0 

7

0 

8

0 

6

5 

           

2

3. 

Nuryan Apriana 7

5 

7

0 

7

0 

6

5 

           

2

4. 

Perona Torik 7

0 

7

5 

6

5 

7

0 

           

2

5. 

Picki Pirza Putra 8

0 

7

5 

7

5 

7

0 

           

2

6. 

Raffles 7

5 

7

5 

7

0 

7

5 

           

2

7. 

Rafly Al Fattah 7

5 

7

0 

7

0 

7

5 

           

2

8. 

Ruana Sari 7

0 

6

0 

7

0 

7

5 

           

2

9. 

Salma Hari Aulia 7

0 

6

5 

7

0 

6

5 

           

3

0. 

Salsa Zulfauziah 

Amran 

7

0 

7

0 

7

5 

7

0 

           

3

1. 

Sandi Adeba 7

0 

7

5 

6

0 

8

0 

           

3

2. 

Susanti 7

0 

6

0 

8

0 

6

0 

           

3Taufik Hidayat 7 7 7 6            
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3. 0 5 0 0 

3

4. 

Yeyen 7

5 

7

0 

7

5 

8

0 

           

3

5. 

Zebri Azmi 7

5 

7

0 

6

5 

7

5 

           

3

6. 

Zivan Kesya Zareda 6

5 

7

5 

7

0 

6

5 

           

 

Kepahiang,01 April 2016 

Guru Mapel SKI 

 

 

 

 

Sisnaini S.Pd.I 

NIP: 198009072007102001 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkandarihasilpenelitiandanpembahasan yang 

telahdiuraikandiatasmaka, dapatlahpenulissimpulkanantara lain sebagaiberikut: 

Bahwapelaksanaan proses pembelajaranpadamatapelajaran SKI di kelas 

VII A MTs Negeri 02 Keapahiangadalahdiawalidenganpenyiapanmateri RPP 

dansilabusmemberisalamkepadasiswakemudianmenyuruhsiswauntukberdoasekali

gusngasihmemotivasisiswauntukbelajar SKI 

tersebutsertamengabsenkehadiransiswa, 

dilanjutkanmembagibukupaketkepadasiswadanmenjelaskanmaterikemudiandilanj

utkandengantanyajawab yang 

manamemberikesempatankepadasiswauntukbertanyasebelummateridilajutkan. 

Apabilaadasiswa yang bertanyamaka guru 

menjawabpertanyaansiswatersebutdanmelanjutkanmaterikembalisampaiselesai, 

setelahmateriselesaimakasiswa di 

berikesempatanuntukmemahamipelajarantersebutdanapabilatidakadapertanyaanm

akasiswadiberitugasdengandikasihberapa lama waktu yang 

harusmerekagunakandalammengerjakantugastersebut. Di akhir guru 

memberinilaikepadasiswasekaligusmemberikesimpulantentangmateritersebutdan

memberisiswa PR untukdikerjakan di 

rumahsertamemberisalampenutupkepadasiswa. 
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Upaya guru PAI dalammeningkatkanminatbelajarsiswapadamatapelajaran 

SKI melaluiStrategikooperatifeLearningyaitu: 

7. Menyampaikantujuanpembelajaran yang 

ingindicapaidanmemotivasisiswauntukbelajar.  

8. Menyajikaninformasikepadasiswadenganjalandemonstrasiataulewatb

ahanbacaan.  

9. Menjelaskankepadasiswabagaimanacaranyamembentukkelompokbela

jardanmembantusetiapkelompokapabilamengalamikesulitan.  

10. Membimbingkelompok-

kelompokbelajarpadasaatmerekamengerjakantugasmereka. 

11. Mengevaluasihasilbelajartentangmateri yang 

telahdipelajariataumasing-

masingkelompokmemperesentasikanhasilkerjanya.  

12. Memberirewardkepadasiswaataukepadakelompok yang terbaik. Di 

akhirmemberi PR kepadasiswasekaligusmengakhiripembelajaran. 

Adapunkelebihanstrategikooperatif learning padamatapelajaran SKI 

adalah: 

g. Dapatmelibatkansiswasecaraaktifdalammengembangkanpengetahuan

, sikap, danketerampilannyadalamsuasanabelajarmengajar yang 

bersifatterbukadandemokratis. 

h. Dapatmengembangkanaktualisasiberbagaipotensidiri yang 

telahdimilikiolehsiswa. 
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i. Dapatmengembangkandanmelatihberbagaisikap, nilai, 

danketerampilan-keterampilansosialuntukditerapkandalamkehidupan 

di masyarakat. 

j. Siswatidakhanyasebagaiobyekbelajarmelainkanjugasebagaisubyekbe

lajarkarenasiswadapatmenjadi tutor sebayabagisiswalainnya. 

k. Siswadilatihuntukbekerjasama, karenabukanmaterisaja yang 

dipelajaritetapijugatuntutanuntukmengembangkanpotensidirinyaseca

ra optimal bagikesuksesankelompoknya. 

l. Memberikesempatankepadasiswauntukbelajarmemperolehdanmema

hamipengetahuan yang dibutuhkansecaralangsung, sehinggaapa yang 

dipelajarinyalebihbermaknabagidirinya. 

Sedangkankekuranganstartegikooperatif learning dalammatapelajaran SKI 

adalah: 

1. Selamakegiatanberdiskusikelompokberlangsung, 

adakecenderungantopikpermasalahan yang sedangdibahasmeluas. 

Sehinggabanyak yang tidaksesuaidenganwaktu yang telahditentukan. 

2. Terkadangterjadidebatspele di dalamkelompok. 

Debatspeleiniseringberkepanjangansehinggamembuangwaktupercum

a. Untukitu, dalambelajarkelompokharusdibuatkan agenda acara. 

Misalnya, 25 menitmendiskusikanbabtertentu, dan 10 

menitmendiskusikanbablainnya. Dengan agenda acaraini, 
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makabelajarakanterarahdantidakterpancinguntukberdebathal-hal 

yang spele.  

3. Bisaterjadikesalahankelompok, 

jikaadasatuanggotakelompokmenjelaskansuatukonsepdan yang 

lainnyapercayasepenuhnyadengankonsepitu, 

danternyatakonsepitusalah, 

makasemuaanggotakelompokberbuatsalah. Untukmenghindarinya, 

setiapanggotakelompokharussudahmereviewsebelumnya. 

Kalaumembicarakanhalbarudananggotakelompok lain 

belummengetahui, carakonfirmasidalambukuuntukpendalaman. 

B. Saran  

Melaluipenelitianinipenulismemberikan saran: 

1. Kepadaparasiswadiharapkanuntukmenanamkanminatbelajar yang tinggi, 

karenaminatbelajarsangatpenting agar proses 

dankegiatanbelajardapatberjalansesuaiaturandantujuanpembelajarandapat

dicapaisecaramaksimal. 

2. Kepadapihaksekolah, sepertikepalasekolah, guru-guru, khususnya guru 

SKIuntukselaluberusahabersamamenumbuhkandanmembanguninteraksid

ankomunikasi yang 

harmonisdengansiswasehinggamampumenumbuhkandanmeningkatkanke

displinandanminatbelajar yang tinggidalamdirisiswa. 
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WawancaradengankepalaMTsN 02 Kepahiang 

 

   

Wawancara dengan waka kurikulum 
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Wawancaradengan guru SKI kelas VII AMTsN 02 Kepahiang  
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WawancaradenganbeberapamuridMTsN 02 Kepahiang 

 

  

 

 

 

  

Saatdiskusiberlangsung 
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GedungMTsN 02 Kepahiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TempatwudhusiswaMTsN 02 Kepahiang 

MusholaFisabilillahMTsN 02 Kepahiang 

 

Lapangan basket MTsN 02 Kepahiang 
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Lapangan basket 

 


